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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam
lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun, dengan

sejumlah pertimbangan praktis dari akademlk tim penyusun pedoman ini

\
\
mengadopsi “Pedoman T Ihsh 1 Arab
y \t
bersama (SKB) Melﬁm A ama dan Menteri P idikan dan Kebudayaan R..,

masing-masing N \158 Tahun 1987 dan nomor:

A. Konsonan \
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Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

aa0AA = mugaddimah

TR ERIY = al-madinah al-munawwarah
. Vokal

1. Vokal Tunggal
S\
Fathah — lis 2 )
/;%f
N

1
& . . - 4
Kasrah = ¢ d?ulls i contoh a5 Al

—v

N

\

- w A2 2 <
ulis ucorloh uﬁl \
N L <\
2

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap .~ h dan ya)jidifulis “ai’
Contoh : &3 = zain < = kaifa

Vokal rangkap s— (fathah dan waw) ditulis “au”

STIBAMARASSAR

D. Vokal Panjang

L (fathah) ditulis contoh : W& = gama

S]]

—

— (kasrah) ditulis contoh : a3 = rahim

2

s— (dammah) ditulis @ contoh : e;h = ‘ulim

Xi



Xii

E. Ta Marbiitah

Ta Marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : &% \:&, = Makkah al-Mukarramah

>L»‘>!\ ,A\ = al-Syari’ah al-1slamiyah

Ta Marbttah yang hidup, transliterasinya /t/

‘Cﬁ)&w\!\ i\wﬂ‘ = al-hukiimatul-islamiyyah

515k A2 ?\sunnat smatawatirah
F. Hamzah V

< ¢ l. 2,
Huruf Hamzah J?awal kata ditulis dengan v npa di dahului oleh

5

G. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah ( kata 4 ) ya K Tase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
S| BAM b aAed AR
& Ll ditulis: Jarullah
H. Kata Sandang “al-“

a. Kata sandang “al-* tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah



Xiii

Contoh : an3&l sy = al-amakin al-mugaddasah
eyl AWl = al-siyasah al-syar’iyyah

b. Huruf “a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh : &350 = al-Mawardi
24 = al-Azhar
53230 = al-Mansiirah
S frah

<

| Y
dengan huruili‘a?&]. <Cn 2
2 <
I8 AL
Contoh: ant adalah seorang tokoh pe ru
N\
mbaca 4I-Qur’52|al-Kaﬁm g
2

Singkatan :
swit =
saw =
ra. =

.4 =Qur’an, Surah ..... ayat 4

STIBA“"MAKAS SAR

= Masehi
H. = Hijriah
SM. = Sebelum Masehi
t.p. = Tanpa penerbit

t.t.p = Tanpa tempat penerbit



Xiv

t. Cet = Tanpa cetakan
Cet. = Cetakan

t.th. = Tanpa tahun
h. = Halaman
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ABSTRAK

Nama : Ridwan
NIM : 161011109
Judul : Pemakaman Jenazah di dalam Patani dalam Perspektif Hukum

Islam (Studi Kasus Pemakaman di Kabupaten Tana Toraja

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui hukum
pemakaman jenazah di dalam patani dalam perspektif hukum Islam.
Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama,
Bagaimana perlakuan terhadap jasad manusia dalam hukum Islam. Kedua,
Bagaimana aturan pekuburan dalam syariat Islam. Ketiga, Bagaimana mekanisme
pemakaman jenazah di dalam Patani dalam tinjauan hukum Islam.

Untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan di atas, penulis
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) kualitatif yaitu peneliti
melakukan penelitian langsungydi lokasi uhtdk mendapatkan dan mengumpulkan
data, dengan menggunakaan metote pendekatan normatif, historis dan sosiologis.

Hasil penelitian=yang ditemukan adalahgsebagai berikut: Pertama, Dalam
Islam jasad manusia gangat/dijunjung tinggi perlakuan+terhadapnya, baik jasad itu
masih bernyawa maupui'sudah tidak bernyawa,=jdsad muslim maupun Kkafir.
Begitu banyak ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis\Rasulullah saw. yang
memerintahkan uptuk¥menjaga nyawa dan melarangkeras dari segala hal yang
dapat melukai apalagi sampai _menumpahkan darahpya ketika jasad masih
bernyawa, karena,menjaga jiwa atau jasad yang masih bernyawa termasuk dalam
tujuan pokok syaridt:yang mulia=Begitupun ketika jasad sudah tidak bernyawa
dalam hukum Islam jasad Rarus‘dikuburkan“atau dikembalikan ke asalnya yaitu
tanah dan Islam melarang keras untuk duduk di atasnya. Jika jasad merupakan
jasad seorang muslim, maka sebelum=dikuburkan harus dimandikan, disalatkan
kemudian dikuburkan, Kedda, Pekuburan harus sesuai dengan petunjuk yang
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. Hadis-hadis Nabi, baik yang diucapkan
olen Nabi sendiri maupun yang berbentuk kesaksian para Sahabat ra. Ada
beberapa ciri atau aturan makam dalam syariat Islam berdasarkan hadis Nabi saw.
maupun pendapat para ulama diantaranya adalah: Memiliki liang lahad sebagai
tempat diletakkannya jenazah;“Terdapat Pbatu nisan di atas kuburan, Kuburan
ditinggikan sewajarnya untuk memberikan tanda bahwa itu adalah kuburan, bukan
jalan umum, Diatas kuburan tidak terdapat bangunan, Kuburan tidak disemen,
Kuburan tidak dijadikan sebagai tempat ibadah, Kuburan tidak dijadikan sebagai
tempat duduk: Ketiga,/Hukum Islam/tentang mekanisméypemakaman’ jenazah di
dalam Patani adalah /tidak boleh, Karena pemakaman jenazahidifidalam patani
tidak sesuai dengan syariat Islam. adapun alasanya adalah: Makam patani
memiliki bangunan di atasnya sedangkan dalam syariat Islam dilarang, Makam
patani tidak memiliki liang lahad melainkan ruangan yang dibangun di dalamya,
sedangkan dalam syariat Islam makam itu harus ada liang lahad, kecuali dalam
keadaan tertentu, Makam patani disemen, sedangkan dalam syariat Islam dilarang
keras memberi semen pada makam atau kuburan, Jenazah yang dimakamkan di
dalam patani tidak dikafankan dengan kain kafan, sedangkan dalam syariat Islam
jenazah dikafankan dengan kain kafan.

XV
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kematian adalah hal yang pasti terjadi pada setiap makhluk yang
bernyawa, tidak ada yang mengetahui kapan dan di mana ajal menemuinya, dalam
keadaan baik atau buruk. Bila ajal telah tiba maka tidak ada yang bisa memajukan

ataupun mengundurkannya.

datangnya kematian, bukan hanya

I en&?tvn keluarga atau orang-orang

—)
)
yang dicintai, melqﬁ‘]@ ;karena kematian merup: pertanggung jawaban atas
—a N ‘\
di

ia. Tiap manusia sudah

amal yang dikerjakan gblama orang tersebut hidup

\ fi oen } <\
ditentukan ajalny\ﬁg iri-sendiri oleh Allah swt. Aya saja manusia tidak
2
\ 4

mengetahui kapan ajal itu di mana tempat menghembuskan

nafas penghabisannya. Ada ih sangat muda meninggal dunia,
atau masih bayi, tua dan a t tua, semua itu Allah swt. yang
menentukan, dan manusia t i kematian. Allah swt. berfirman

dalam Q.S. al-Nisa’ /4:78

P
5 :

Terjemahnya :

B

[

Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatimu sekalipun kamu
berada dalam benteng yang kuat...!

'Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (t. Cet. Bandung:
PT Syaamil Cipta Media. t.th.), h. 90.



Dalam ajaran Islam, kehormatan manusia sebagai khalifah Allah swt. dan
sebagai ciptaan termulia, tidak hanya terjadi dan ada ketika masih hidup di dunia
saja. Akan tetapi kemuliaannya sebagai makhluk Allah swt. tetap ada walaupun
fisik sudah meninggal. Kesinambungan kemuliannya sebagai makhluk Allah
terjadi karena ruhnya tetap hidup berpindah ke alam lain, yang sering disebut

dengan alam berzakh, alam di antara dunia dan akhirat.

Penghormatan dan pemuliaan tersebut dilakukan sejak mulai dari

perawatan jenazah, yang dit%r

*an olehgahli waris yang masih hidup setelah
\

jenazah seseorang menin i

;K\ / -~ ~p

berkirim doa, dan s gig?ﬂya. Pentingnya pengufisah 'gazah sejak memandikan
—_ )N

jenazah sampai uran jenazah, maka Rasulullah Saw. memberikan kabar

>

gembira bagi siapa\ézii ang mall mengurus jenazah i selesai dengan pahala
2
N 4

yang besar, sebagaimana sab
& 5 At i alelas 4
St JB SOl L Wi oag ,bis 5 e L

(s o) Comianl) ol

SEHLA MAMCASSA R
g a i“m n agi tu qirat.
Danbarangsiapa mengurus jenazah sampai dimakamkan, maka baginya

dua girar” Seseorang bertanya: “Apa itu dua qirar?” Beliau bersabda:
“Dua gunung besar”.

Arti

Ab{ al-Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairt, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagqli al- ‘Adl ‘An al-Adl ila Rasulillah, Juz 2. (t. Cet. Beirut: Dar Thyai al-Tarasi al-‘Arabt. t.th.),
h. 652.



Pengurusan jenazah muslim sangatlah penting karena jika ada seorang
muslim meninggal di suatu tempat dan tidak ada yang bisa merawatnya dengan
benar (sesuai dengan ajaran agama Islam), maka seluruh masyarakat yang tinggal
di tempat tersebut akan mendapatkan dosa karena pengurusan jenazah merupakan
fardu kifayah bagi umat Islam. Oleh sebab itu harus ada orang muslim yang
mampu untuk mengurusi jenazah dengan benar berdasarkan ajaran agama Islam
tidak terkecuali bagi masyarakat muslim yang tinggal di kabupaten Tana Toraja.
usat budaya sangatlah sesuai dengan

47: .
hal yang mencolok di masyarakat

\ e
. Beragama non muslim ialah

Predikat kabupaten Tana Torag sebagai

kondisi lapangan yang a tu di

\J

kabupaten Tana Tor y 2

-~

mayorltas pendudu

<4

masih banyak ma '\\) tyang melakukan hal-hal b %n dengan budaya lokal,

3 N\
khususnya dalam pros Qpengurlt Jenazah Muslim. [@pun di kabupaten Tana
- <

Toraja sudah terdapat banyak pengajian-pengajian dan kajian-kajian tentang

pendalaman agama Islam, n | dalam pengurusan jenazah yang

terdapat di Kabupaten Tana sesuai dengan ajaran agama Islam

tidak secara otomatis bisa dit

Sebagian masyarakat kabupaten Tana Toraja masih ada yang melestarikan
il B A Al A S o
kabupaten Tana Toraja yang masih dilestarikan antara lain, budaya Rambu Solo’
atau upacara kematian, yaitu orang yang meninggal hanya dianggap seperti orang
sakit, karenanya masih harus dirawat dan diperlakukan seperti orang masih hidup
dengan menyediakan makanan, minuman, sirih dan beragam sesajian lainnya.

Sementara menunggu upacara siap, tubuh orang meninggal dibungkus kain dan



disimpan di rumah leluhur atau tongkonan. Pada puncak upacara Rambu Solo’
digelar pesta meriah yang turut dihadiri orang toraja dan para tamu undangan,
mereka yang merantau di seluruh Indonesia akan pulang kampung untuk ikut serta
dalam acara ini, jenazah yang akan dikuburkan tidaklah dikubur seperti jenazah
pada umumnya yang dikubur di tanah, melainkan jenazahnya akan dikuburkan di
patani, yaitu kuburan dari kayu berbentuk rumah adat, disemen dari liang lahad

sampai dinding kuburan setinggi kurang lebih dua meter dari tanah.®

sa perlu untuk mengkaji bagaimana
cCs

<
‘tqfvragap jenazah yaitu dalam hal

seharusnya kita dalam né

~p

)
<
pemakaman denga@/ ;@ “Pemakaman Jenazlth*di- dalam PATANI dalam

-_

Perspektif Huku \‘\am (Studi Kasus Pemak di Kabupaten Tana

)
Toraja)” §> 3} > I I
\____________________4

B. Fokus Penelitian dan D

2

A

1. Fokus Penelitian
Untuk menghindari k n interpretasi yang keliru terhadap
hasil penelitian, sekaligus k memp dah penelitian ini, maka fokus
penelitian dalam kajian ini adalah:

S4B A -MAKRASSAR

b. Tradisi pemakaman mayat di Kabupaten Tana Toraja.

*Abd. Rahman Rahim, Mengenal Lebih Dekat Tana Toraja (t. Cet. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 38.



2. Deskripsi Fokus
Adapun deskripsi fokus pada penelitian ini adalah:

a) Perlakuan terhadap jenazah dalam hukum Islam.

Islam adalah agama yang paling sempurna, di dalamnya telah membahas
seluruh permasalahan-permasalahan baik di dunia maupun untuk persiapan
menuju akhirat, salah satu diataranya adalah ajaran Islam tentang pengurusan
jenazah. Ketika seseorang meninggal dunia maka jenazahnya akan diurus oleh

seorang muslim dengan berpe&

saw. mulai dari memand :
\
5

K
~ &
b) Tradisi pemgégg mayat di Kabupaten Ta%gé-j aja.
\ 0\ \\\ Y
Salah satu\ ya di Kabupaten ;Tana Tor \{ang masih dilestarikan
EN S AP
adalah budaya Ra%bﬁ l@iam itu orang yang meninggal

anya masih harus dirawat dan

hanya dianggap seperti 0
diperlakukan seperti orang menyediakan makanan, minuman,
sirih dan beragam sesajian a menunggu upacara siap, tubuh
orang meninggal dibungkus kain dan disimpan di rumah leluhur atau tongkonan.
Padz§mcak facara Rambu Solo’ digelar pesta meriah yang turut dihadiri orang

pulang kampung untuk ikut serta dalam acara ini, jenazah yang akan dikuburkan

tora

tidaklah dikubur seperti jenazah pada umumnya yang dikubur di tanah, melainkan

jenazahnya akan dikuburkan di patani, yaitu kuburan dari kayu berbentuk rumah



adat, disemen dari liang lahad sampai dinding kuburan setinggi kurang lebih dua

meter dari tanah.*

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini mengangkat
permasalahan pokok, yakni : "Apa hukum pemakaman Jenazah di dalam Patani
dalam perspektif hukum Islam ?". Dari permasalahan pokok tersebut, maka dapat
dirumuskan beberapa substansi masalah yang akan dijadikan acuan dan

dikembangkan dalam pembaha a ini, antara Jain sebagai berikut:

1. Bagaimana pinEMrhadap Jasad

.
?’ra‘aalam hukum Islam ?

2. Bagalmanaaufr ‘pekuburan dalam syariat 1¢ d\
o\

3. Bagalmana\

anisme [ kajan Jenazzma dalam Patani dalam
lam 2

a) Referensi Penelitian

tinjauan hu}um

D. Kajian Pustaka

Studi tentang pemak merupa alah satu dari permasalahan fikih.

Pembahasan tentang ini dapat dilihat pada beberapa literatur dan karya tulis, baik

1. Al-Umm merupakan sebuah kitab fikih Syafi’1 yang disusun oleh Abti Abdullah
Muhammad bin Idris al-Syafi’t. Dalam buku ini membahas tentang masalah-

masalah yang berkaitan dengan hukum-hukum fikih yang diuraikan detail

“Abd. Rahman Rahim, Mengenal Lebih Dekat Tana Toraja, h. 38.



2.

dengan dalil-dalil yang bersumber dari Alquran, Sunnah, Ijmak dan Qiyas,
salah satu diantaranya membahas tentang pemakaman serta makam dan
bentuknya.

Kifayatu al-Akhyar Ft Hillt Ghayati al-Ikhtisar merupakan sebuah kitab fikih
mazhab Syafi’i, yang disusun oleh Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad
al-HusainT al-Husni al-Dimasyqi al-Syafi’l. Merupakan salah satu kitab yang

sangat populer dikalangan Syafi’tyyah yang membahas masalah-masalah yang

\
K

berkaitan dengan hukum-hukum fikih.‘[/),glam kitab ini membahas masalah
v
makam serta pandangan paraulama terka asalah makam
Mukhtash Ab-krk“)/ (B sebila St T mazhab Sysf'
ukhtashar Ab; | :g] i 'merupakan sebua -fikih mazhab Syafi’i, yang

Syariat.
Abd. Rahman Rahim, da berjudul Mengenal Lebih Dekat
Tana Toraja, membahas entuk makam di kabupaten Tana

Toraja dan tradisi-tradisi pemakaman.

SFEBAMAKASSAR

Adapun penelitian yang membahas tentang hal yang terkait pada judul

penelitian ini adalah:

1. Astri Fitriana Rizki, yang merupakan alumni Universitas Muhammadiyah

Purwakerto tahun 2016, dalam karyanya yang berjudul wujud kebudayaan pada

upacara pemakaman adat Tana Toraja dalam cerpen Tedong Helena dan syair



karya Denny Prabowo, pembahasan inti dari karyanya adalah bagaimana
kebudayaan masyarakat Tana Toraja pada upacara pemakaman adatnya,
penelitian ini hanya membahas pemakaman adat Tana Toraja dari segi budaya
dan penelitian kali ini akan membahas pemakaman adat Tana Toraja dari segi

hukum Islam.

2. Mei Nurul Hidayah, yang merupakan alumni Universitas Negeri Surabaya,
dalam karyanya yang berjudul tradisi pemakaman Rambu Solo’ di Tana Toraja,

yang mendeskripsikan nllaL sistem simbol pada tradisi pemakaman di Tana

Toraja dalam antrd S‘ﬁstra an _penelitian  kali ini akan

—_ ¥
)

mendesknp&kanjgﬁt pemakaman adat Tané%‘g dalam perspektif hukum
N

Vv

Islam.

<\<
. L @\

2

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada ru belumnya, maka tujuan penelitian

ini adalah:
a. Untuk mengetahui erlakuan terhadap jasad manusia
dalam hukum Islam.

0ot o e Geohloaty e Selbon ctan
syariat Islam.

c. Untuk mengetahui mekanisme pemakaman jenazah di dalam patani dalam

tinjauan hukum Islam.



2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang ingin dicapai dari pembahasan masalah ini
adalah :

a. Kegunaan Teoretis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber
pengetahuan, rujukan serta acuan bagi semua pihak yang ingin mendalami ilmu
fikih khususnya yang berkenaan dengan pemakaman dan bentuk makam. Serta

ukur a n data untuk penelitian serupa.

CCs o

\a/ iran dan a't\n’ienambah khazanah keilmuan
bagal sumber mforméﬁqmng bentuk makam yang
N

dapat dijadian  sebagal tqj
o

Memberikan sumba

Vv

I

muslim menambah wawasan dan

1) Bagi masyarakat khu
pengetahuan terkait jiban pengurusan jenazah dari

memandikan sampai ang sesuai dengan syariat Islam.

2) Untuk memenuhi pe emperoleh gelar Sarjana Hukum
(SH) pada Sekolah Tinggi Ilmu Islam Dan Bahasa Arab (STIBA)

STBA MAKASSAR

3) Untuk memperluas dan menambah wawasan penulis tentang kewajiban
pengurusan jenazah sampai dikuburkan di makam yang sesuai dengan

syariat Islam.



BAB Il
TINJAUAN TEORETIS

A. Perlakuan Terhadap Jasad Manusia Dalam hukum Islam

1. Kedudukan Jasad Manusia Dalam Islam

Jasad berarti jismun yang berarti tubuh. Sebagaimana firman Allah swt.

dalam Q.S. Taha /20:88

st 1ies s 1 536

Terjemahnya:
Kemudian (dari i i m@ﬂmengeluarkan (patung) anak
sapi yang ber}blnu i,,
>3 I ‘%S 2
N h2 .o €4 . .
Sesungguhnya; agama Islam yang mulia menjaga lima perkara
‘\ s

penting. Dari keli

”

rkara tersebut adalah agama,\r?, nasab, harta dan akal.

N L\
Imam al- Syatibi ra.” bérk - ahkan semua agama bersepakat

bahwa syariat itu diletakkan kebututuhan pokok, yaitu agama,

nyawa, kehormatan, harta da

Menjaga jiwa terma okok syariat yang mulia. Begitu

banyak ayat-ayat Alguran dan hadis-hadis Rasulullah saw. yang memerintahkan

untmma San Telagng!keI :ari;seSS y&g ﬁt melukai
apalagi samp p arahhya. Nab : abda:

'Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Cet. I;
Bandung: Cordoba, 2013), h. 318.

2Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafagat (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kitab ‘Ilmiyah, 2004), h.23.

10
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sl elyy) G5 gy o) B 5e ) Al D3R G s LA g
Artinya:

Hilangnya dunia beserta isinya sungguh lebih ringan di sisi Allah daripada
terbunuhnya seorang muslim dengan tidak benar

Oleh sebab itu, tidak boleh seorang manusia untuk melakukan bunuh diri
atau melukai badannya. Begitupula ketika manusia meninggal dunia jenazahnya

tetap akan dihormati yang menandakan bahwa jasad dalam islam sangat tinggi

kedudukannya baik Jaszjd.&mok sih hid p—mauplin sudah dikuburkan, hal ini
\ % . *
dibuktikan dengan qu/IIah saw. 'y arang kita duduk di atas

= ~

3 ¥ ‘%S 2

kuburan baik itu kij\k;’u A muslim maupun non %sebagaimana Jabir bin

‘\ o
N

el ey Jo o 025 8

Artinya :

Rasulullah saw. telah
membangun sesuatu d

en kuburan, duduk di atasnya, dan

2. Penghormatan terhadap jasad manusia dalam Islam

Penghormatan dan perlindungan terhadap jiwa atau jasad manusia

el e sk b, oy ket

nyawa pada derajat yang tinggi. Karenanya, di antara salah satu dari lima magasid

*Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahhak al- Tirmidzi . Jami’ Sunan
al-Tirmidzi, Juz 4. (t. Cet. Beirut: Dar Thya al-Tarast al-*Arabg, t.th), h. 16.

4Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyaurt al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 2.
(t. Cet. Beirut: Dar Ihyai al-Tarasi al-‘Araby, t.th.), h. 667.
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syari’ah yang diungkapkan oleh al-Syatibt adalah hifzu al-nafs yang diartikan
sebagai penjagaan jiwa atau jasad.’
3. Jasad Kafir Dan Muslim

Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Tatubah /9 : 28.

o ° < % PR o _ o 2 s P Lo 3 ] Tos) a.& Y

(’i"’ Olgis s P NEY r\}\ NESMI [ Pe-ri F el QW\ Gi 12 38 301 s
J @ &4 ~_ o o < b L, . P>

ASE e Al OF Dels O allab p AU IS Doged Bl

\
Terjemahnya: N ',\B‘S/ .
Hai orang-org‘rg eriman, Sesun @ orang-orang yang musyrik
itu najis, Ma}; a janganlah mereka mendek asjidil haram sesudah tahun

ini. dan ji u khawatir menjadi miski aka Allah nanti akan
memberi yaan kepadamu dari karuni v jika Dia menghendaki.

Sesunggur\ llah Maha mengetahui lagi NE?Bijaksana.6
El S I i AP
Dalam ay}ti;n menun'l wa _orangiorang musyrik atau kafir

disebut sebagai najis dan or

itu bersih, akan tetapi najis yang
dimaksudkan adalah najis n amalan). Artinya mereka najis
dengan kekufuran dan kesyi gga tidak pantas dan tidak boleh
mendekati masjidil haram, apalagi memasukunya. Adapun mengenai jasad kafir
itu najis, maka jumhur ulama berpendapat bahwa jasad dan dzat mereka tidak

i or Ao et i o b s

Kitab.” Adapun mengenai jenazah, hak dan kewajiban terhadapnya adalah:

®Abii Ishaq al-Syatibi, al-Muwafagat, h. 23.

®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Cet. I;
Bandung: Cordoba, 2013), h. 191.

" Abii al-Fida Isma’tl bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir al-Quran al-‘Azim Li lbni Kasir, Juz 4.
(Cet. I; Riyadh: Dar Tayyibah, 1999), h. 131.
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a. Pengertian Jenazah
Kata Jenazah berasal dari bahasa Arab al-Jinazah atau Mayyit yaitu orang
yang meninggal dunia?® kata tersebut menjadi bahasa Indonesia dan dipakai
sehari-hari, sehingga seorang mendengar kata jenazah akan mengerti dan
memahami dengan kata yang dimaksud, sedangkan kata Hasby Ash-Shiddigie,

jenazah menurut bahasa Arab dipergunakan untuk manusia yang meninggal dunia

m bahasa Indonesia kata jenazah

maupun untuk binatang yang
cCs

K c

9 .10 .
|d”.CAIIah swt. berfirman dalam

dikhususkan kepada maﬁ
L9
Q.S. al-Mu’mindn /24‘.?2!
N

-_

.

Terjemahnya :

Kemudian sesudah i kamu sekalian benar-benar akan

mati*°

Secara etimologis or. an ruhnya secara tiba-tiba.*! mati
berarti padam, diam, dan te sesuatu yang tidak memiliki ruh,

jika tenang merupakan makna asal dari kematian maka gerak adalah makna asal
dari STI ﬁid pan Eanilsia timj:l Zads sSrsdit'!uij pada jasad
janin-dalam rahi Ai . g ti I p ubungan

!lbrahim Ants, dkk., al-Mu’jam al-Wasiy (Cet. 1V; Mesir: Maktabah al-Syuriig
al-Daiiliyah, 2004), h. 140.

°Hasby Ash Shiddigie, Filsafat Hukum Islam (t. Cet. Jakarta: Bulan Bintang, 1971),

h.245
°Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, h, 342.

1¢AIT bin Muhammad bin ‘Al al-Jurjant, Kitab al-Ta'rifat (t. Cet. t.tp. Dar al-Riyan Li
al-Tarasi, 1403), h. 304.
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dan terpisahnya roh dengan badan. Namun demikian suka tau tidak suka, cepat
atau lambat, kematian pasti datang menjemput kita, yang diibaratkan dengan anak
panah yang telah dilepas dari busurnya yang akan terus mengejar sasaranya, dan
begitu busur tersebut tiba pada sasaranya saat itu pula kematian yang ditujunya
tiba.'?

Selain itu manusia tidak dapat terhindar sama sekali dari keresahan hidup.

Ada keresahan yang dapat di k‘ggulang' sendiri atau bersama orang lain,
< ¢ bs o
tetapi ada juga keresah dapi kemati ‘Kg’ge‘masan tentang kematian dan

o -~ ~p
IS
apa yang terjadi s ‘diﬂ?l'ya mendorong manusffiﬁri sandaran yang dapat
—_ )N
diandalkan. KemdtianJmakhiuk hidup, termasuk m 2 merupakan kenyataan
\ ﬁ
yang pasti, kareh{> yataanyL@;&Jda man < ang hidup selamanya.

Meskipun begitu, Allah s

berkali-kali mengenai kepastian

kematian manusia agar bisa am menghadapinya.*®
b. Hak dan Kewajiban
Dalam agama Islam menyelenggarakan atau memelihara jenazah termasuk
fardu_kifayah jika penyelenggaraanya dilaksanakan_oleh seorang saja maka
gugSrTwliBAh LQAASSAA ~“Sebaliknya
jika tidak ada seorangpun yang menyelenggarakan jenazah tersebut maka

berdosalah semua individu yang ada dalam masyarakat itu. Ini berlaku jika yang

“Sudirman Tebba, Menuju Kematian yang Husnul Khatimah (t. Cet. Tanggerang:
Pustaka Irvan, 2006), h. 11-12.

BSudirman Tebba, Menuju Kematian yang Husnul Khatimah, h. 9.
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mati tersebut orang Islam, jika yang mati bukan orang Islam maka penyelenggara

jenazah boleh diatur menurut agama dan keyakinannya sendiri.**

Perlu disadari bahwa penyelanggaran jenazah dan pemeliharaan jenazah
bukanlah semata-mata kewajiban petugas agama saja, akan tetapi ini juga
merupakan kewajiban dan tanggung jawab setiap individu muslim yang ada dalam

masyarakat itu. Karena sudah seharusnya setiap muslim mengetahui cara-cara

—V.

penyelenggaraan Jenazah._&K lenggar

. INV)P)Y @
memandikan, meny 7. engafani
| ‘G

IS
3

kewajiban bagi or_'é\rgggang masih menyelengg kp&empat perkara pokok
‘\ s

terhadap jenazah, an uga pembahasan menyangku {7 edaan pendapat ulama

nazah itu meliputi antara lain:
<

% b
Wnenguburkan jenazah. Maka

“da

. Lo\

3
dalam masalah ini.% - -

Sumber utama penye adalah Alguran dan Sunah. Salah

satu anugerah yang Allah kaum muslimin adalah jelasnya
referensi dan sumber pen lam beragama.’® Penyelengaraan

jenazah meliputi:

“STIBA MAKASSAR
Hukum memandikan jenazah dalam Islam adalah fardu kifayah atas orang

yang masih hidup, yaitu merupakan kewajiban yang cukup dilakukan oleh

“Abdurrahman Bulajana, Penyelanggaraan Jenazah Menurut Hukum lIslam (Cet. I;
Yogyakarta: PD Hidayat, 1985), h. 13.

Abdurrahman Bulajana, Penyelanggaraan Jenazah Menurut Hukum Islam, h. 15-16.

*Muhammad Yusram, “Kaidah dalam Interaksi dan Interpretasi Terhadap Nas-nas Tanda
Hari kiamat, Makassar: Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) Sekolah Tinggi lImu
Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar”, Jurnal Bidang Kajian Islam 5, no. 2 (2019): h.74.
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sebagian orang, dan jika telah dilaksanakan oleh sebagian orang, maka dapat
menggugurkan kewajiban orang muslim lainnya khususnya di tempat tinggal
mereka.’

Dalam kitab-kitab fikih yang ditulis oleh para fukaha, pendapat mereka
tentang hukum memandikan jenazah tidak terdapat perbedaan yang jelas. Sayyid

Sabig dalam kitabnya “Figh al-Sunnah” mengatakan bahwa kedudukan dalam

memandikan jenazah dalam |

&Jm Isla alah fardu kifayah. Jadi masalah
K

cc

>

Jénazah se ‘m@r‘n tidak terjadi perbedaan di

kedudukan hukum me ik
~p

serabkan jenazah tidak

v\\;

-~ €

kalangan fukaha, klgiae' ada unsur-unsur yan
—_ON

. . .\ .
dimandikan dan efbolehkan oleh syariat Islamy

\
kafir, sebagian uw?g elarangLL(jj,u_lsebagian

Sayyid Sabig menjelaskan

rti memandikan orang

2
\ lain membolehkannya.

jibkan untuk memandikan orang

kafir, akan tetapi sebagian ul nya. Menurut golongan Malikiyah

dan Hanabilah tidak perlu arganya yang kafir. Sedangkan
mengenai orang yang mati s ngan melawan orang-orang kafir,
tidak perlu dimandikan atau dikafani, akan tetapi cukup dikuburkan, walaupun

wnfyebid Beoel el oy S e oo

peperangan tetap harus dimandikan.'®

Mengenai hal tersebut Nadjih Ahjad mengategorikan para syuhada yang

harus dimandikan, karena mereka tidak mati atau meninggal di tempat peperangan

“Nadjih Ahjad, Tuntunan Menyelenggarakan Jenazah (t. Cet. Jakarta: Bulan Bintang,
1999), h.52.

®sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1. (Cet. IV; Beirut: Dar al-Fikr,1983), h. 432.
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diantaranya: orang yang mati dijalan Allah swt. tetapi tidak mati di medan
pertempuran, meninggal karena membela keluarga, meninggal karena wabah,
meninggal karena penyakit dalam, meninggal karena sakit perut dan meninggal

karena kebakaran.*®

Jenazah yang meninggal secara syahid di medan pertempuran tidak perlu

dimandikan karena setiap darah mereka berbau semerbak sebagai kasturi pada

hari kiamat dan juga tld&l{? latkan ?nz-ellmandlkan dan boleh juga kita

menguburkan orang ahld dalam & hbemg, hal ini disebutkan dalam

<

sebuah hadis sebagai 53{2 \

\

\lea&h‘ )/I)L{ JU}< LS"QJ&‘MUJJA’.J

w*/“»w o e s

Bisdaily Sladdly ()Ll olg)) amniaihin L 15 el 3 aesls s a5l 3

. /}a‘ Lo, 8 _on
-
&~

Artinya :
Dari Jabir bin Abdull

. berkata: lullah saw. selalu mengumpulkan
antar dua orang lelaki yang mati syahid dalam perang uhud, dalam satu
kain, kemudian beliau berkata: siapa diantara mereka yang paling banyak
mengambil Alguran maka ditunjuklah kepada salah seorang diantara
keduanya dan beliau dahulukan kedalam fahad -, beliau menyuruh

STIBARARK XSSAR

“Nadjih Ahjad, Tuntunan Menyelenggarakan Jenazah, h. 52.

**Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahik al-Bukharz, Juz 2. (Cet. I; Beirut: Dar
al-Najah, 1422), h. 91. Lihat juga: Ahmad bin Syu’atb bin ‘Ali al-Nasat, al-Sunan al-Sugra Li
al-Nasar, Juz 4. (Cet. 1l; Halab: Maktabah al-Matba’at al-Islamiyah, 1986), h.62.; Muhammad bin
‘Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahhak al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzz, Juz 3. (Cet. II; Mesir:
Maktabah al-Babt al-Halab, 1975), h. 345.
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Adapun tata cara memandikan jenazah antara lain:

a.  Menyiram air keseluruh anggota badan jenazah sebanyak satu kali dan ini
merupakan hal yang wajib, diutamakan meletakkan jenazah ditempat yang
lebih tinggi.*

b.  Menutup aurat jenazah ketika dimandikan, kecuali anak kecil. Menurut

Imam Syafi’t penutup jenazah harus longgar dan tipis agar tidak

jenazah. Hal semacam ini
<
%

menghalangi samp 93 air

sebagaimana il@%’#
IS

oleh sebuaﬁ‘h 'h yang diriwayatkan oleh

3
Abil Dawudii@&\mad bahwa Rasulullah ‘ié’ erabda :

'433;\\&:&,3@?@;&5;

- 2 " M L g % o .0 °%
ﬂ.;.l./cj /.. 4 }u/i i > I o 2 < 2 ’J’;‘ §L§)J\J

P(ogl> ply AT oly) G

Artinya :
Dari Aisyah ra. berk hendak memandikan Rasulullah
saw. Mereka berseli enai beliau, maka beliau berkata
demi Allah kita tidak tahu bagaimana kita berbuat, apakah kita akan lepas
pakaian Rasulullah saw. Sebagaimana jenazah-jenazah kita. Atau Kkita

STIBA"MAKASSAR

c.  Orang yang memandikan jenazah sebaiknya adalah keluarga jenazah atau

kerabatnya, jika mengetahui tata cara memandikan jenazah, jika tidak

*'Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah Juz I, h. 432.

?Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-fmam Ahmad bin Hanbal, Juz 43.
(Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), h. 331. Lihat juga: Abd Dawud Sulaiman
Muhammad bin al-Asy’as al- Sijistant, Sunan Abi Dawud, Juz 3. (Cet. Ill; Beirut: Dar al-Fikr,
1994),h. 140.
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maka orang yang terpercaya atau orang yang sudah bisa memandikan
jenazah, dan juga bisa menjaga aib jenazah, sebagaimana sabda Rasulullah

Saw.:

g Wl f s Jup;z&;“s&ws\u\ JB L2 Bl 25 a3 32
23 . IPTITI
(s )l olgy) 2l 33

Artinya:
Dari Ibnu Umar ra. . bahw Nabi saw. Bersabda: barangsiapa
yang menutupi ai %g@r muslimy-Allahfakan menutup aibnya pada hari
kiamat”. ) v S

F

itu ja[ga nlah |orang y@ memandikan jenazah

&
memberitahukan kepada o apati pada jenazah tersebut dan

juga sebaliknya kepada ora up janganiah membuka aib orang

lain agar Allah swt. menutup

Orang yang meman j i-laki hendaknya laki-laki pula,

begitu pula jenazah perempuan dimandikan oleh perempuan, juga suami istri,

“STIBA"MAKASSAR ™

m‘dﬂ/d&ﬁb uJJM\LﬁéjA\wM‘ wfjj g_JULé_../P:UJ\L;p uﬁf\&f

(4>-Lo B LESIENYD) At ol9)) mL...;j\.c(;.L&’dlé \L;L:p

“Muhammad bin Isma’ll bin al-Bukhari, Sahih al-Bukharz, Juz 3, h. 128. Lihat juga:
Ab{ al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburt, Sakiz Muslim, Juz 4. (t. Cet. Beirut:
Dar Thyai al-Tarasi al-‘Arab, t.th.), h. 1996.
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Artinya :
Dari Aisyah ra. berkata: sekiranya aku dapat menghadapi apa yang telah
aku belakangi dari urusan-urusanku, niscaya Rasulullah saw. tidak
dimandikan melainkan oleh istrinya”.

Adapun mengenai jenazah anak kecil, boleh dimandikan siapapun, yang
penting orang tersebut dapat melaksanakan serta mengetahui tata cara

memandikanya.”® Ketentuan lain bagi yang memandikan diantaranya harus

memakai sarung tangan untuk melapisi t‘a/rLgannya sehingga dapat digunakan

\
v s 1 . . . .
untuk mengosok-gosok, ﬂ{‘bUBB/enazah,c aligys juga bisa terhindar dari
o a4
menyentuh aurat jen ,
R

-
.

d. Memulai memb éuh anggota badan jenazah

\
wudhu, seB@ii na sabha\stu,lJllah sa

h kanan dan anggota

2\>
§ng diriwayatkan oleh

al-Bukhart:
e 1 2 ns o bl o) el B o e o
e Cf?l\iﬁ; (5 odn Jg J6 0 206 e i (=2
(S o) e 53l olsis
Artinya :

i-<Ali Bin, Abdillah Ismail bin Ibrahim mengabarkan bah halid dari
SH sah bi iftn dar i ra/bah | hﬁbersabdaz

**Abd “Abdillah Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanba, Juz 43. (Cet. I;
t.t.p., 2001), h. 332. Lihat juga: Abd Dawud Sulaiman Muhammad bin Asy’as al- Sijistant, Sunan
Abi Dawud, Juz 3. (t. Cet. Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, t.th.), h. 196.; Ibnu Majah Abd
Abdillah Muhammad bin Yazid al-Quzuwaint, Sunan Ibnu Majah, Juz 1. (t. Cet. Halab: Dar Thyai
al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), h. 470.

»Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘Ala Madzhab al-Arba’ah (t. Cet. Beirut: Dar
al-Fikr, t.th.), h. 505,

*Muhammad bin Isma’l bin Ibrahim Abd ‘Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 2.
(Cet. I; Beirut: Dar T0qi al-Najah, 1422), h. 74.




21

mulailah dengan anggota sebelah kanan dan tempat-tempat wudhu dari
padanya”.

Kemudian jenazah disiram tiga kali atau lebih dan yang paling penting
bilangan siramannya harus ganjil. Hal semacam ini juga dikemukakan oleh Ahjad
dalam bukunya yang membahas mengenai cara memandikan jenazah dengan

berpedoman pada hadis yaitu:

ebj)d.bgub Q\JJ&»,S\ i JG:@;&;\J&
(g

==

&
e. Mewudhukan jenaza dikan atau sesudahnya menurut

Nadjih Ahjad tidak ter las, kecuali hadis al-Bukhart yang

menjelaskan penyiram ulai dari‘anggota wudhu jenazah.”®

2. Mengafani Jenazah

Setelah jenazah selesai dimandikan, kemudian jenazah siap dikafani
dengan sehelai kain, sedangkan hukum mengkafani jenazah adalah fardu kifayah
atas orang yang masih hidup. Demikian perintah mengafani ditujukkan kepada

kaum muslimin yang masih hidup dan pekerjaan tersebut cukup dilakukan oleh

“’Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Abd ‘Abdillah al-Bukhari, Sakik al-Bukhari, h. 73.
*® Nadjih Ahjad, Tuntunan Menyelenggarakan jenazah, h. 66.
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sebagian manusia saja, tetapi sebaliknya apabila tidak ada seorangpun yang

mengafani, maka orang yang ada sekitarnya mendapat dosa.?®

Mengafani jenazah itu suatu kewajiban walaupun dengan satu lapis kain
kafan yang menutupi seluruh badannya. Kewajiban mengkafani jenazah dapat kita

lihat dari beberapa hadis Rasulullah saw. diantaranya :

A g e 132 VJM e % \Q@&\qjﬁj@:juumwwu&uﬁ
3 55 480G 2 e B

Artinya:

Dari ibnu Ab hwa Rasulullah saw. b -é% Pakailah dari pakaian-
pakianmu a erwarna putih, karena itulaf®sebaik-baiknya pakaianmu
dan kafanlkﬁ\' azah-jenazahmu dengan kafar ‘ h”.

AN

Adapun tata Cara me IURNAIALIL ICLIAZAL]L UQ

”

p— 2
permasalahanya:

1. Hendaknya mengkafani j k, sebagaimana sabda Rasulullah

saw. yaitu:
G 2t BT T o g s “Lj,‘,é,}\u;w.wdsfuu;

7 (V.stﬂj Jjb jJ‘ °‘j))

STIBAMAKASSAR.....

hendak mengkafani saudaranya, maka hendaklah ia mengkafaninya
dengan baik”.

*Baihagi, Figh Ibadah (t. Cet. Serang: Saudara, 1991), h. 120.

*®Abi Dawud Sulaiman Muhammad bin Asy’a$ al- Sijistant, Sunan Abz Dawud, Juz 4,
h. 8. Lihat juga: Muhammad bin ‘Isa bin Satirah bin Misa bin al-Dahhak al-Tirmizt, Sunan
al-Tirmizi, Juz 2. (t. Cet. Beirut: Dar al-Garbi al-Islamzt, 1998), h. 311.

*Abdi Dawud Sulaiman Muhammad bin Asy’as al- Sijistant, Sunan Abi Dawud, Juz 3, h.
198. Lihat juga: Aba al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyaut al-Natsaburi, Sakii Muslim,
Juz 2. (t. Cet. Beirut: Dar Thyai al-Tarasi al-Arabry, t.th.), h. 651.
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Hal semacam ini pula diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah dari Abu Qatadah, juga oleh Tirmidzt yang dinyatakan sebagai /adis
hasan yang menyatakan bahwa hendaklah memilih kain kafan yang baik, ini
mengandung pengertian bahwa mengkafani dengan cara yang baik atau

bagus.

. Mengafani jenazah laki-laki dengan tiga lapis. Sebagaimana sabda Rasulullah

saw. yang dlrlwayatkan,pigb\ Bukhary dan-Muslim yaitu:
/ % * s >
‘—\y? 4 Ny S
i/‘ R > M- . of - s /\?/‘ Lo g . G e
3 J& r.l.wj ‘\J&/“ S VETRAY (s7) A

@ i
B s A 5 ke oE
23 =

kain putih bersih te idak ada didalamya baju dan tidak
ada pula sorban”.

Penjelasan dari hadis
laki-laki, pertama-tama denge ain dibentangkan, kemudian dengan
aurat yang tetap tertutup, jenazah diletakkan ditengah-tengah kain yang
obgncodo sl oo oo [éiendho ooty Ay el

jenazah ditutup dengan kapas yang telah diberi wewangian atau obat agar

jenazah tidak cepat busuk, selanjutnya pada bagian-bagian tubuh tertentu,

*’Nadjih Ahjad, Tuntunan Menyelenggarakan Jenazah, h. 71.
*Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Abd ‘Abdillah al-Bukhart, Sakih al-Bukhart, h. 75.

Lihat juga: Abu al-Husatn Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyaurt al-Naisaburi, Sakih Muslim, h. 649.
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seperti mata, hidung, mulut, telinga dan anggota-anggota sujud jenazah, serta
pada lipatan-lipatan tubuh itu diberi kapas yang serupa. Setelah selesai
memberi kapas pada bagian-bagian jasad jenazah kemudian membungkusnya
dengan kain kafan selanjutnya diikat agar kain kafan tidak terbuka atau terlepas

namun setelah di dalam liang lahat ikatan-ikatan tersebut dibuka.

Sedangkan bagi jenazah perempuan hendaklah dikafani dengan lima

lapisan atau dengan sarunq\ kurun ,I%Gudung, dan pembungkus kemudian
* <

! .
dibungkus satu IWebagaimana h
>}P'
2

Dawud yaitu: = ¢
e

A Js2

Y-

d=h O

Artinya :

Dari Laila binti Qon n. berkata: Aku adalah salah satu
orang-orang yang memandikan Ummu Kulsum putri Rasulullah saw. pada
waktu wafatnya, dan yang pertama diberikan kepada kami oleh Rasulullah

adalah kain sarung, lalu baju kurung, lalu kerudung, kain kafan,
SEIBANAATERSSAR

%Aba Dawud Sulaiman Muhammad bin Asy’as al- Sijistant, Sunan Ab7 Dawud, Juz 3,
h. 200.



25

3. Meletakkan wangi-wangian pada kain pakaian. Di samping itu diletakkan
kapas yang akan digunakan untuk menutupi lubang tubuh jenazah, yaitu kedua
telinga, kedua mata, kedua lubang hidung, mulut, kemaluan dan duburnya.®®

3. Menyalatkan Jenazah

Hukum menyalatkan jenazah, adalah fardu kifayah dan dalam hal ini para
ulama fikih telah sepakat.*® Maka konsekuensinya dari hukum ini adalah

menggugurkan kewajiban kegﬁg;;rang I @abila telah ada sebagian yang lain

mensholatkan jenazah 1 n seb m(gh‘ladl dosa atas semua orang

yang berada dalam ﬁé‘a@elompok atau kampun%a’ga tidak ada seorang pun

menyalatkan | jena Brsebut.

berdasarka\Q?g uman plrlnta Isulullah sg ntuk menyalati jenazah
\__________ 4

seorang muslim. Dari Abu H

T(Sle Ao

Artinya :

pefnah{ di ep h seorang
bertanya:
“Apakah ia memlhkl harta pemnggalan untuk melunasi hutangnya?”.

Jika ada yang menyampaikan bahwa orang tersebut memilikiharta
peninggalan untuk melunasi hutangnya, maka Nabi pun menyalatkannya.

3O ey e B o A e, O

*Nadjah Ahjad, Tuntunan Menyelenggarakan Jenazah, h. 74.
%sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, h. 345,

¥ Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairt al-Naisaburi, Sahzhz Muslim, Juz 3,
h. 1237.
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Jika tidak ada, maka beliau bersabda: “Shalatkanlah saudara kalian”. (HR
Muslim no. 1619).

Bahkan dianjurkan sebanyak mungkin kaum Muslimin menshalatkan

orang yang meninggal, agar ia mendapatkan syafa’at. Rasulullah saw. bersabda:

2 A w
2249 o atiz < 4t . T BgE oo (.4 e .
MOMWJQOMW‘&fd\Q&dM%&fD

Artinya :

dishalatkan oleh kaum muslimin

. Sémuanya mendo’akan untuknya,

zat-untuk si mayit” (HR. Muslim
~p

Tidaklah seorang Musli
yang jumlahnya eh&a

niscaya mere
no. 947). -

Rasulullah saw. ju
N

N
2
™ s 8. AT N % 2. < s L\ &7 s A o & (5. o .
A»\HMYLW j m\fct\:.)dﬁlg)\.a- A.:}uﬁ&w&)db
< 7
39 .
a0

s

Artinya :

Tidaklah seorang M
orang yang tidak ber
akan memberikan sy
(HR. Muslim no. 948).

alu dishalatkan oleh empat puluh
Allah sedikit pun, kecuali Allah
h tersebut dengan sebab mereka”

Adapun tata cara menyalatkan jenazah adalah sebagai berikut :

Sy e s o ] iy e
imam berdiri di bagian tengahnya. Makmum berdiri di belakang imam.

Sebagaimana dalam hadits Abu Ghalib:

%Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairt al-Naisaburi, Sahzhz Muslim, Juz 2,
h. 654.

% Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sakik Muslim, h. 655.



27

e Ll ade @ o A1 gy s O B UL sl B30 JU
Hows 1B GLY Bmey A5 W) e Bsks (Bl e ST DS 5L

Artinya :
‘Allama bin Ziyad mengatakan: wahai Abu Hamzah (Anas bin Malik),
apakah praktek Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam dalam shalat
jenazah seperti yang engkau lakukan? Bertakbir 4 kali, berdiri di bagian
kepala lelaki dan di bagian tengah Eﬂita? Anas bin Malik menjawab: iya”

(HR. Abu Daud no..&::JoQ\
Dibolehkan b

enshalatkan jenazah sebelum
< ~p

3 QG 2
dikuburkan, lalu ia @\g@kan shalat jenazah di pizé:&man. Sebagaimana dalam
A —V

oA =

3 2 e L0 .
A Lo Al Jetg 08 Ol &l

riwayat dari Ibnu

A
N
}ﬁx>

’Cf.:pi \.ﬂ_; c)m oj.u.u " b
g7 °F A M o i c0 Zn
G ol . )l w\fj . L.::;S.a

f

0% > T .0
?g%«l.«.:’f{ OF 355 Ly 1 les sehia
e Juab 8 56 ke
Artinya :

Seseorang yang bias ullah Shallallahu’alaihi Wasallam
telah meninggal. la meninggal di malam hari, maka ia pun dikuburkan di
malam hari. Ketika pagi hari tiba, para sahabat mengabarkan hal ini

ulullah. Beliau pun bersabda: apa.y enghalangi kalian
Sun k ise be kana P sSbgn ketika itu
m : ti n g h. Maka

beliau pun mendatangi kuburannya dan shalat jenazah di sana” (HR.
Bukhari no. 1247).

Demikian juga dalam riwayat Muslim:

“Abt Dawud Sulaiman Muhammad bin Asy’as al- Sijistant, Sunan Abi Dawud, Juz 3,
h. 208.

“'Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Abd ‘Abdillah al-Bukhari, Sakik al-Bukhart, Juz 2,
h. 72.
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Artinya :
Rasulullah saw. pernah berhenti di sebuah kuburan yang masih basah. la
shalat (jenazah) di sana dan menyusun shaf untuk shalat. Beliau bertakbir
empat kali (HR. Muslim no. 954).
Takbir pertama pada shalat jenazah membaca surah al-fatihah kemudian
takbir kedua membaca shalawat kepada Nabi saw. Berdasarkan hadits dari Aba

Umamabh al-Bahilt ra.:

— Lo 5,8 dny — 20

P

L—m N cuW\ “Sé@‘a

_ \" ’

Artinya : \> AN
Bahwa sunnah dalam™shalat“jenazah adalah imam bertakbir kemudian
membaca Al Fatihah ama) secara sirr (lirih), kemudian
bershalawat kepada 1 laihi Wasallam, kemudian berdoa
untuk mayit setelah b mudian setelah itu tidak membaca
apa-apa lagi setelah itu. Kemudian s ” (HR. al-Syaftr'i no. 588)
Takbir yang ketiga, kemudian me doa untuk mayit. Berdasarkan

hadits Abu Umamah di atas. Diantara doa yang bisa dibaca adalah:

SSTIBA MAIKASSAR #

bl 2 12 SlAS 0)*5 G 15 Al S G GadN) O3Y BB LS gld o

L GI3E g 8 TE 2 sl T 2305 a3 2 12 15535

“Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyatri al-Natsaburi, Sakiz Muslim, Juz 2,
h. 658.

“Muhammad Bin Idris al-Syafi’i, Musnad al-Syafi7 (t. Cet. Beirut: Dar al-Kitab
al-“Ilmiyah, 1400), h. 359.

“ Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburt, Sahzh Muslim, h. 662.
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Artinya :

Ya Allah, berilah ampunan baginya dan rahmatilah dia. Selamatkanlah dan
maafkanlah ia. Berilah kehormatan untuknya, luaskanlah tempat
masuknya, mandikanlah ia dengan air, es dan salju. Bersihkanlah dia dari
kesalahannya sebagaimana Engkau bersihkan baju yang putih dari kotoran.
Gantikanlah baginya rumah yang lebih baik dari rumahnya, keluarga yang
lebih baik dari keluarganya semula, istri yang lebih baik dari istrinya
semula. Masukkanlah ia ke dalam surga, lindungilah ia dari adzab kubur
dan adzab neraka” (HR Muslim no. 963).

45\363% \;-;35 (555 Gaiog Utleg Calig Uslag G 3221 2400
—

Artinya :
Ya Allah, a Yiang yang ma' dntara kami dan orang yang
telah mati, ir dan yang tidak hadit, *(juga) anak kecil dan orang
dewasa, lel ‘wanita di antara kami (H irmidzi no. 1024)

I e\ . Kemudian diam sejenak at eh juga membaca doa
untuk mayit menu\gt3§ agian ulLa.Xai lebih uté dalah diam sejenak dan

tidak membaca apa-apa sebagaim amphadits Abu Umamah ra.

Adapun salam, dan s gaimana salam dalam shalat yang

lain. Sebagaimana dalam had

e B Jo A1 Jguy 01 I3 B
Oeall 3 b3 i 3l

ArﬁsTIBA MAKASSAR

Ada 3 perkara yang dahulu Rasulullah saw. benar-benar melakukannya
dan kemudian banyak ditinggalkan orang: salah satunya salam di shalat
jenazah semisal dengan salam dalam shalat yang lain..” (HR. al-Tabrant
no. 10022).

**Muhammad bin ‘Isa bin Saiirah bin Misa bin al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi,
Juz 2, h. 334.

*Sulaiman bin Ahmad bin Ayytb al-Tabrant, al-Mu jam al-Kabir, Juz 10. (Cet. II;
Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1994), h. 82.
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Yaitu salam dilakukan dua kali ke kanan dan ke kiri dan yang merupakan
rukun hanya salam ke kanan saja.

4. Menguburkan Jenazah

Sunnah menguburkan jenazah di pekuburan, karena Nabi saw. selalu
menguburkan mayat di kuburan Baqi’, sebagaimana yang telah diriwayatkan
secara mutawatir dalam beberapa hadis. Dan tidak pernah diriwayatkan dari

seorang Salaf pun bahwasankl da di antara mereka yang dikuburkan di luar
« ‘0\\‘ CT c
fah diriwa n éegara mutawatir bahwasanya

-~

~ ~p
Rasulullah saw. dirg!?i;&«an di dalam kamarnya.‘ég merupakan kekhususan
—_3
hadls>

beliau, sebagaim \‘%ng diterangkan dalam

pemakaman, kecuali apé

isyah ra. dia berkata,
2

2
“Ketika Rasululhu\\lﬁ> W. merbggalI I)ara Sa \berselisih dalam hal
2
\

pemakamannya, kemudian rkata, Aku telah mendengar dari

Rasulullah saw. satu hadis y pakan, beliau bersabda:

P

SPARUS SRR (e

Vaslh a3

Artinya :
idaklah Allah mewafatkan seorang Nabi kecuali _di tempat yang Allah
Sls: ilme t / pemakaméann SeS%ﬁ Sahabat
a yadi .

Diwajibkan  Mendalamkan liang lahad, melapangkannya, dan
membaguskannya. Diriwayatkan dari Hisyam bin ‘Amir ra. dia berkata, “Seusai

perang Uhud, banyak korban yang berjatuhan dari kaum muslimin, dan

*"Muhammad bin ‘Isa bin Satirah bin Masa bin al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizz,
h. 329.
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sebagiannya lagi terluka, maka kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, untuk menggali
lubang bagi setiap korban tentu sangat berat bagi kami, lalu apa yang engkau

perintahkan kepada kami?’ Beliau saw. menjawab:

z

2

J6 UT3 85T 32065, 230 3 95 ST 1305 L5l ARG L 3an sl | I5a
(j.é_; b\J.e r.aj.:f\ u\f m)’u ;Jb dt 5
Artinya :

Galilah, lebarkanlah, Iamlah dan baguskanlah, kuburlah dua atau
tiga orang dalam a g lahad, "dan dahulukan mereka yang paling
banyak menguasd ” His erka%a “Ayahku adalah salah satu

dari tiga oran an dlkuburkan dfq,pallng banyak menguasai
Alquran, m %ﬁpun didahulukan.” = L

Aturan Pekubura\ am Syariat Islam

Setiap dls\u katagktburanptimumnya yang terlintas dalam benak

pikiran adalah rasa takut, kh

erasaan inilah yang oleh sebagian
kalangan ingin ditepis dan n cara membuat kuburan tampak
terlihat ramah dengan dib an diperindah agar orang yang

melewati kuburan menjadi lebih tenang dan tidak takut. Bahkan ada juga yang

T:iu dengan beranek \ig: KAK awalnya
S MBA S ran harus
sesuai dengan petunjuk yang disampaikan Nabi Muhammad saw. Hadis-hadis

Nabi, baik yang diucapkan oleh Nabi sendiri maupun yang berbentuk kesaksian

“Ahmad bin Syu’atb bin ‘Alt al-Nasai, Sunan al-Nasar, Juz 3. (Cet. III; Beirut: Dar
el-Marefah, 1994), h. 388.
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para Sahabat ra. yang berkaitan dengan bentuk kuburan, jumlahnya sangat
banyak, empat di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Dari Jabir bin Abdillah ra. berkata:

i

49 o, o ;°/' .oge P };o-/~ 1. oo s é
ﬂd‘)‘g@y‘ ij(@g\.U‘W%j.u-‘Hm Wﬁ\“\&&\d

Artinya :

Bahwa Nabi saw. dimakamkan dalam liang lahat, diletakkan batu nisan
di atasnya, dan kubur ya ditinggikan dari permukaan tanah setinggi
satu jengkal. I\

-

bl Lo dndps 8

v

Artinya : SE/\<
Rasulullah\aw kublran, duduk di atasnya, dan

st 538 521 (g5ladls 3522 Bl 3]

Artinya :
Allah melaknat kaum Yahudi dan Nasrani karena mereka menjadikan
kuburan para Nabi mereka sebagai masjid (tempat ibadah).

4, DST in Abdillah al-aajal‘! r:I;'aierSataSI:Sxengerﬁ?asululIah
saw. pada hati s e , da:

“*Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu’az, al-lhsan Fi Taqribi Sahih
Ibnu Hibban, Juz 14. (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1988), h. 602.

% Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairt al-Natsaburt, Sakiz Muslim, h. 667.
! Ahmad bin Syu’aib bin *Ali al-Nasai, Sunan al-Nasat, h. 401.
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Artinya :

Sesungguhnya Allah telah menjadikan aku sebagai khalil (kekasih)-Nya
sebagaimana la menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-Nya. Seandainya aku
menjadikan seseorang dari umatku sebagai kekasihku, maka aku akan
menjadikan Abu Bakar sebagail kekasihku. Ketahuilah bahwa orang-orang
sebelum kalian telah menjadikan Igpuran para Nabi dan orang shalih
diantara mereka s Xtempat Wuh Ketahunah Janganlah kalian
menjadikan kub

sungguh aku alian melakuKanthal-itu.”
7; <5
] % 2,
~2

Mengetahui s-hadis saja tidak cukup, %a perlu merujuk pada
N

penjelasan para ul

\g gar kita titak salahldalam meﬁai hadis.
e <

Penjelasan Ulama

Dalam Kkitab al-Um 1 berkata: “Saya menyukai agar

kuburan tidak diberi bangu tidak pula disemen. Sebab, hal
semacam ini sama dengan dan berbangga dengan kuburan.

Sementara kematian sama sekali tidak layak untuk itu. Dan saya juga melihat

Imam al-Nawawi, ulama dari mazhab Syaft’t, pernah berkata: “Yang

sesuai ajaran Rasulullah saw. bahwa kuburan itu tidak ditinggikan dari atas tanah,

%2Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairt al-Naisaburi, Sahzhz Muslim, Juz 1,
h. 375.

>*Muhammad Bin Idris al-Syafi’i, Al- ‘Umm, Juz 3. (Cet. III; Beirut: Dar al-Wafa, 2005),
h. 631.
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yang dibolehkan hanyalah meninggikan satu jengkal dan hampir terlihat rata
dengan tanah. Inilah pendapat dalam mazhab Syaft't dan yang sepaham
dengannya.”*. Imam al-Nawawi juga menegaskan, “Dilarang memberikan semen
pada kuburan, dilarang mendirikan bangunan di atasnya, dan haram pula duduk di

atasnya.”55

Imam Abu Syuja’ dalam Matan al-Ghayah wa al-Taqrib, beliau berkata:

“Kuburan itu mesti diratakan.\NJran tid h dibangun bangunan di atasnya,
) -&\‘0 >

[ ry % b
dan tidak boleh kubu emen.* Ada gapa kuburan boleh dinaikan
IS
3 ¥ ‘%S 2
ketinggiannya dari fgtjaggermukaan tanah, adapuf( I&nnya disebutkan dalam
‘\ o
ar karya Imam Taqiyyud

kitab Kifayah al o Bakar Muhammad

supaya dikenali dan mudal agar lebih dihormati oleh para
peziarah.>’
Berdasarkan hadis : penjelasan para ulama di atas,

disimpulkan bahwa bentuk kuburan menurut syariat Islam adalah memiliki ciri-
SLIBA.MAJKASSAR

**Mahyuddin al-Nawawi, Syarhu Sakiz Muslim bin al-Hajaj, Juz 7. (Cet. 111; Beirut: Dar
El-Marefah, 1994), h.40.

**Mahyuddin al-Nawawi, Syarhu Sa/ik Muslim bin al-Hajaj, h.41.

%Ahmad bin Husain al-Afahani al-Syaft’t, Mukhtashar Abi Syuja’ (Cet. |I; Beirut: Dar
Al-Minhaj, 2005), h. 49.

>Tagiyyuddin Abu Bakar Muhammad al-Hisni al-Husaint al-Dimasyqt, Kifayatu
al-Akhyar Fri hilli Ghayati al-Ikhtishar (t. Cet. Beirut : Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2001), h. 244.

ciri
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b) Terdapat batu nisan di atas kuburan.

c) Kuburan ditinggikan sewajarnya untuk memberikan tanda bahwa itu
adalah kuburan, bukan jalan umum.

d) Di atas kuburan tidak terdapat bangunan.

e) Kuburan tidak disemen.

f) Kuburan tidak dijadikan sebagai tempat ibadah.

g) Kuburan tidak duadlkq‘ s‘bagal te duduk

/M ~k

STIBA MAKASSAR



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field Research)
kualitatif yaitu peneliti melakukan penelitian langsung di lokasi untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data. Menurut Sukardi penelitian kualitatif
v Fls .
an pﬁnelltlan yang dilakukan pada

\(‘
objek tertentu secé?a

) 4 D, .
FI las dan sistematis,ccjuga., melakukan eksplorasi,
€4

S
n tujuan untuk menerang@ memprediksi terhadap

adalah peneliti berusahay

°

menggambarkan,
suatu gejala yang %ﬁi KU atas dat data ying dlperoJ@Iapangan
\ 4

2. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ak Lembang Kaduaja, Kecamatan

Gandang Batu Sillanan, Kab , Provinsi Sulawesi Selatan.

B. Sumber Data

STIBA MAJCASSAR.

atau suatu organisasi, yang didapatkan langsung dari objek penelitian. Contoh:

data hasil interview/wawancara atau kuesioner responden.?

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan prakteknya (Cet: IlI;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005M), h. 14.

2Suaedi, Penulisan llmiah (t. Cet. Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2015), h.76.

36
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2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui library research atau
penelitian kepustakaan. Menurut Suaedi data sekunder adalah data yang
didapatkan tidak secara langsung dari ojek penelitian,® dengan ini penulis
menelusuri dan mengumpulkan bahan tersebut dari buku-buku yang membahasa

tentang pemakaman dan makam.
C. Pendekatan Penelitian

—r
Penelitian ini mengg«oih\ n deskriptit. kualitatif, yaitu menggambarkan

/ W} % . % b
tentang realitas yan%ﬁ-s{ ?vpangan yakni‘f:) %ﬁgn mayat di dalam Patani
3

| G~
X3 o2 <4 .
atau Patane, data i Ikumpulkan bukan dalam‘/zg% angka, melainkan data
\
\ N\

tersebut berdasarkan faskah wawancara, cacatan Iapaﬁ dan dokumen pribadi.*
3 i 1,
Pendekatan yang %Lm ar&- 2

1) Pendekatan Normatif
Yaitu suatu pendekatan yang mem ng agama dari segi ajaranya yang
pokok dan asli dari yang a Kuasa, yang di dalamnya belum terdapat

penalaran pemikiran manusia.> Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif

(Sy ,-),I“_Iﬁkasn teFadip s!atmsﬁda rki{tas hukum
Islaar$,ba| itu berasal dar1 Alquran, hadis dan pendapat para ulama dalam
memandang sebuah permasalahan terkait dengan bentuk makam di Tana Toraja

yaitu patani. Melalui pendekatan ini peneliti akan berusaha menggali fakta-fakta

*Suaedi, Penulisan Ilmiah, h. 76.
*Suaedi, Penulisan Ilmiah, h. 76.
*Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (t. Cet. Jakarta: Raja Grafindo, 2008), h. 34.
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di lapangan berkaitan dengan patani yang merupakan bentuk makam yang
dijadikan masyarakat Tana Toraja sebagai salah satu tempat memakamkan
jenazah, kemudian menganalisisnya apakah sudah sesuai dengan hukum Islam
atau tidak, yang pada akhirnya menemukan alasan-alasan yang menjadi landasan
setiap hal yang bersesuaian atau bertentangan dengan hukum Islam.

2) Pendekatan Historis

Yaitu sebuah proses yang meliputi pengumpulan dan penafsiran gejala,

—_ )V
9,

an datang.® Penelitian i X %ggunakan pendekatan
asalahan w ﬂngkat ad.gh\< permasalahan sejarah
khususnya mengenai tradisi pemakaman di_Tana Toraj;. Selain itu, karena tema
yang menjadi kajian dalam hubungan dengan peristiwa yang
telah terjadi sampai sekarang : yang dilakukan masyarakat Tana
Toraja di dalam patani.

3) Pendekatan Sosiologis

STIBA MAKASSAR™ ™
pendekatan yang dilakukan dengan melihat dan mengamati gejala-gejala sosial
yang terjadi dalam masyarakat Tana Toraja terhadap pemakaman di dalam Patani.

Pendekatan sosialogis menjadikan suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan

®Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian ilmiah (t. Cet. Bandung: Tarsito, 2004),
h. 132.
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faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta

keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut.’
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode dokumentasi,

dan wawancara dengan masyarakat Kabupaten Tana Toraja. Oleh karena itu, data

yang diperlukan dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui tiga cara, yaitu:

1. Observasi

_

N4 N S .
memakan waktu cuk g?ma antara peneliti deng 1 gkungan subjek dan selama

-_

itu data dalam It \ catatan lapangan yang di pulkan secara sistematis.

2
Untuk memperol%ij yang 1ibutuhkflw, peneliti@i menggunakan tehnik
e <

ati dan mencatat secara sistematik

observasi yaitu dilakukan defgaRsCata fengaim
oIEI9q

terhadap gejala yang tampak ian, baik secara langsung maupun

tidak langsung.®

Tehnik ini digunaka ali data-data langsung dari objek

penelitian. Observasi ini dilakukan untuk mengamati dan mencatat mengenai

S BB e W e S5 o o

Sillanan, Kabupaten Tana Toraja.

"Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (t. Cet. Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 39.

®Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (t. Cet. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),
h. 158.
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2. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan.’ Dengan wawancara peneliti dapat mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menafsirkan situasi dan fenomena

yang terjadi, pada tahap ini akan dilakasanakan wawancara baik dengan cara

terstruktur, sehingga dala >|n| pen Ii:;”-;nenyiapkan instrumen penelitian
<

berupa pertanyaan-p W
g &
informan akan m‘ern&&tkan soal-soal yang ?iéj%m, kemudian peneliti

—V
atau merekam jawaban da sing-masing informan.

pcara yang terstruktur setiap
~p

2
3 .
Wawancara tersthﬁ(t:u akan dIIak&kah-Idengan p duk lembang Kaduaja
\ 4

Kecamatan Gandang Batu arakat Tana Toraja, diantaranya

adalah kepala lembang Kad ng, tokoh agama, kepala adat dan

tokoh masyarakat yang b aupun selain Islam. (Pedoman
wawancara terlampir)

3. Dokumentasi

SFHBAMAKASSAR =

Dokumen dapat berupa gambar catatan, transkip, buku, atau karya-karya

monument dari seseorang.™®

°Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif ~ (t. Cet. Bandung: Remaja
Rosdakarnya, 2010), h. 180.

Syharsimi Arikunto, Produser Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (t. Cet. Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 231.
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Dari pengertian di atas dapat diambil sebuah pengertian, bahwa yang
dimaksud metode ini adalah pengumpulan data dengan cara mengutip, mencatat
pada dokumen-dokumen, tulisan-tulisan atau catatan-catatan tertentu yang dapat
memberikan bukti atau informasi terhadap suatu masalah. Adapun dokumen yang
dijadikan sebagai data dalam penelitian yaitu dokumen wawancara dalam bentuk

foto maupun tulisan.
E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian d|p{>§n alat W engumpulkan data, alat tersebut

yang dikatakan sebagali instrumen itian mempunyai peran penting
~p

]

dalam upaya mencapai guan penelitian, karena i
S

o\

tuk memperoleh atau meng

" 2
u(an penelitian adalah alat-

alat yang digunakan

A
memecahkan mas}tah

kan data dalam rangka
b ' penelitian.! Instrumen

yang digunakan dalam pen instrumen pokok dan instrumen

penunjang. Instrumen poko sedangkan instrumen penunjang

adalah pedoman observasi d

Instrumen pokok pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti

sebaEai instrumen dapat berinteraksi langsung dengan informan _dan mampu
me IlaBLAbeMAKAS sAR{edudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan perencanaan, pelaksana,

pengumpulan data, analisis, penafsir data, pada akhirnya dia menjadi pelapor hasil

penelitian.

“!M.E. Winarno, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani (Cet. Il; Malang:
Universitas Negeri Malang, 2013), h. 96.
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Instrumen yang berikutnya adalah instrumen penunjang dalam penelitian
ini adalah instrumen metode wawancara. Secara umum, penyusunan instrumen
pengumpulan data berupa pedoman wawancara dilakukan dengan langkah-

langkah berikut:

1. Mengidentifikasikan variabel-variabel yang ada dalam rumusan penelitian atau

yang tertera di dalam problematika penelitian.

2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.

3. Mencari indikator setlap,&mﬁ%x.l bagian variabgl.
>
~\ _

4. Menyusun deskri ls?)'}; butiran-butiran'i

)

n kata pengantar.

X Ry
Instrumen‘iﬁei dalam Le,n,gly,ml ini adala gan observasi. Secara

data berupa observasi dilakukan

umum, penyusunan instru

dengan langkah-langkah beri

1. Mengidentifikasikan vari da dalam rumusan penelitian atau

yang tertera di dalam proble
SSAR
3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.
4. Menyusun deskriptor menjadi butiran-butiran instrumen.

5. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengelompokkannya ke
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.*? Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu pada konsep interaktif model,

yaitu konsep yang mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu :

1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada

penyederhanan, pengabstraj} dan tra s@r.masi data kasar yang muncul dari
C s o

* )2
catatan-catatan ter Gan. R "\ -

- ~p
2. Penyajian data ([I\LghEPData)

/v

a adalah statu carjmerangka dalam suatu organisasi

>
yang memudahkan pen kesi pulan atau tindakan yang

diusulkan.® Data ini an rupa sehingga memberikan
kemungkinan adanya p lan dan pengambilan tindakan.
Adapun bentuk yang lazi a data kualitatif terdahulu adalah

dalam bentuk teks naratif.

“STIBA"MAKASSAR

Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang

dikumpulkan. Dari hal tersebut akan diperoleh kesimpulan yang tentatif, kabur,

2] exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (t. Cet. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1999), h. 3.

BMohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (t. Cet. Bandung: Angkasa, 1993),
h.167.
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kaku dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut perlu diverifikasi.
Kesimpulan itu akan diikuti dengan bukti-bukti berupa data dokumentasi atau
data yang digunakan sebagai data penguat yang diperoleh ketika penelitian

dilakukan di lapangan.'*
G. Pengujian Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif

menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian

3
pengecekan data daﬁb agal sumber dengan ber‘lii‘g\ara dan berbagai waktu.

Dengan demikian at tiga macam trlangula3| (

1) Triangulasi Su S\]

Triangulasi sum kredibilitas data yang dilakukan

dengan cara mengecek iperoleh melalui sumber. Peneliti
akan menggabungkan n informasi data yang diperoleh
dari beberapa sumber.
2) Trlan ulasi Tehnik
MMALQASSARM%W%

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tehnik yang

berbeda. Peneliti akan menguji kebenaran data yang diperoleh dari sumber

YSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (t. Cet. Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 91.
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yang sama namun dengan tehnik yang berbeda, diantaranya dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi.
3) Tringulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan tehnik wawancara dipagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang valid

sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data

—)
)
diperoleh berbet/&? ¢
N2 \):

kepastian dat
\)

N

N S S [
L

STIBA MAKASSAR

>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
h. 372-374.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambaran umum tentang Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu
Sillanan Kabupaten Tana Toraja. Profil Lembang adalah informasi terpadu
tentang Lembang berupa data Lembang. Data Lembang adalah gambaran

menyeluruh mengenai potensi yang meliputi asal-usul Lembang atau sejarah
-

’nu%ig, sumber dana, kelembagaan,

Pada awalnya lembang salah satu kampung dibawah

pemerintah lembang Ganda pada lembang Kaduaja berdiri
sendiri awal dari kurang ma dalam bidang pemerintahan, yang

disebabkan oleh jauhnya ja ibukota paten. Maka untuk mempercepat

pelyanan kepada masyarakat khsusnya lembang Kaduaja, tokoh adat dan tokoh

“STIBA"MARASSAR ™
di mekarkan menjadi dua lembang. dari musyawarah lintas sektoral yang
difasilitasi oleh pemerintah kecamatan disepakati bahwa lembang yang baru

dibentuk dinamakan lembang Kaduaja dan lembang induk dinamakan kelurahan

'Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Lembang Kaduaja 2019-2024,
h. 14.

46



47

benteng ambeso dengan pertimbangan bahwa lembang Kaduaja telah dikenal di
kabupaten Tana Toraja.

dalam penyelenggaraan pemerintah di lembang Kaduaja maka lembang
dibagi menjadi 3 (tiga) dusun yaitu dusun Suli, dusun Tondok Bangla, dusun
Sangbua, dengan kesepakatan bahwa di dusun tersebut terdapat jumlah penduduk
yang lebih banyak dan mempunyai sarana dan prasarana pendukung dalam
penyelenggaraan pemerintahan nantinya.di dusun Sangbua juga terdapat objek

wisata alam yang mampu menarik wisatawan domestik maupun manca negara,

Tana Toraja.®

2. Keadaan Geog raf|s

Lembang Kaduaja ada di wilayah pemerintahan

kecamatan Gandang Batu Si ana Toraja yang berjarak kurang

lebih 5 kilometer dari pusat matan Gandang Batu Sillanan dan
kurang lebih 20 km dari jalan poros propinsi dengan luas wilayah kurang lebih
“STIDA"MARASSAR

a. Letak Geografis

1) Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Enrekang

’Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Lembang Kaduaja 2019-2024,
h. 14.

*Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Lembang Kaduaja 2019-2024,
h. 15.

*Papan Potensi Lembang, Keadaan Geografi Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang
Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja, 2019.
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2) Sebelah Selatan dengan Desa Pa’buaran
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Lembang Garassik
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Lembang Salupute.’
b. Pembagian Wilayah
Lembang Kaduaja mempunyai dua dusun yaitu Dusun Suli dan
Dusun Sangbua dan terbagi menjadi empat RW yaitu RW Il dan RW 11 di
Dusun Suli, sedangkan RW 111 dan RW IV di Dusun Sangbua.

c. Keadaan alam

—
- S\ N _ _
Ditinjau d 'i\‘s'e eografisy mbang Kaduaja terletak di daerah
g <

== /,J
dikategorikan daerahZpeglinungan sehingga suhu di

b4 <4

; r
ut terbilang dingin bahk\ ang-kadang berkabut,

2
keadaan i%gi Qanfaatka' masyarakat untuf@é&cocok tanam, sehingga
e <

Sangat mendukung -lIl.ll;lIllllIl'.ﬁlnl--;auu Oml rakyat

3. Keadaan Demografi
a. Jumlah Penduduk

Dari data yang an Mei 2015 menunjukkan bahwa

jumlah penduduk sebanyak 1726 jiwa. Dengan rincian laki-laki sebanyak

S;TW!I n eremrlamjgg%wh kepala

sebanyak 365 KK.3

*Papan Potensi Lembang, Keadaan Geografi Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang
Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja, 2019

®papan Potensi Lembang, Keadaan Geografi Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang
Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja, 2019
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b. Keadaan Sosial Ekonomi
Sebagian besar penduduk Lembang Kaduaja bermata pencaharian
petani baik sawah maupun kebun. Selain itu sebagian kecil lainnya sebagai
buruh harian, pedagang serta kurang sekali sebagai Pegawai Negeri Sipil

(PNS).

c. Agama dan kepercayaan
Tana Toraja adalah daerah minoritas Islam. Kabupaten ini
penduduknya menganu Q\agama uk aliran kepercayaan atau lebih
dikenal deng Glo. MegKi “beqltu toleransi beragama begitu

kental dan kalanagan masyarakat

Kg Kaduaja adalah salah
satu dari b ‘r pa lembang yang merupakan arakat muslim, dimana

\ memeluk agama Islam

daripada agama Kris n agama mayoritas di kabupaten

Tana Toraja. Masya i embang Kaduaja dikenal sebagai

pemeluk yang taat agama dan rajin menjalankan

ibadahnya. Walaupu adat daerah setempat juga tetap
dipegang teguh selama tidak bertentangan dengan ajaran agama.
SEHBA-MAKASSAR

Adapun tingkat pendidkan masyarakat Lembang Kaduaja masih

dianggap sangat rendah, hal ini dapat diketahui dari masih banyaknya

remaja yang hanya tamat SMP dan SMA, bahkan ada yang tidak sempat

mengenyam pendidikan di sekolah dan hanya sebagian kecil yang sampai

mengenyam pendidikan di tingkat perguruan tinggi.
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4. Sarana dan Fasilitas Umum
a. Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan yang ada di Lembang Kaduaja terdiri dari dua
buah gedung Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu MIS Kaduaja yang
terletak di Dusun Suli dan SD Negeri No. 245 Kaduaja yang teletak di
Dusun Sangbua dan satu buah sekolah lanjutan Pertama yaitu MTs
(Madrasah Tsanawiyah) Kaduaja, Gandang Batu Sillanan yang terletak di

Dusun Suli.” Sekolah Menengah Atal‘s/‘gSMA) sampali saat ini masih dalam

tahap perintisan,
_\) /

b. Sarana Peribadata

¥

=
| G~

~2 P <

.\) \)- -. - - -
Saranaperibadatan berupa mesjid ;3\@ cukup memadai yaitu

) <
terdapat t%g lah mesjiE yaitu lflasjid Bq@Maghrib Kaduaja yang
e <

terletak di Dusun Suli_kemudian Masjid jabal Nur Sangbua dan Masjid

Pa’gasingan yang terl ybua. Adapun bagi pemeluk agama

Kristen, di Lembang 1 buah Gereja Kristen Protestan

yang berlokasi di Tentang penggunaannya cukup
dimanfaatkan karena ketaatan penduduk menjalankan syariat agamanya

STIBA MAKASSAR

c. Sarana Pelayanan Kesehatan

ada dua sarana pelayanan kesehatan di Lembang Kaduaja yaitu:

Satu polindes yang terletak di Dusun Sangbua dengan satu orang tenaga

"Papan Potensi Lembang, Keadaan Geografi Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang
Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja, 2019
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Bidan di desanya. Satu buah Posyandu, terletak di Sangbua bersebelahan
dengan Polindes. Adapun penggunaan sarana ini belum maksimal
disebabkan karena Jarak sarana pelyanan khususnya Polindes yang cukup
jauh dan tingkat kesadaran masyarakat khususnya dalam mengikuti dan
memanfaatkan sarana kesehatan dan kegiatan posyandu masih sangat

rendah.

d. Sarana Transportasi

Untuk sarana tE portasi, bang Kaduaja mempunyai fasilitas
jalan yang cukug g aSﬁmana m@l oleh kendaraan roda empat
baik kendar r} kutan umum maupun I(ﬂza‘an pribadi.

'\)‘ N ‘\
A —V

nan Lemtang | <\<
N L] :

Pelayanan  Organ Lembang, BPL, Lembaga

Kemasyarakatan Lembang an pelayanan kepada masyarakat

Lembang Kaduaja yang m cu kepa embangunan masyarakat. Dengan
pelayanan sebagai berikut:

1. Kantor Lembang dibuka setiap hari kerja.

Seksi sera €pala busun masu kantor se ap narl kerja

3. Di luar jam kerja apabila ada masyarakat yang membutuhkan
pelayanan surat-surat tetap dilayani.
4. Meningkatkan  kedisiplinan  para  Perangkat Lembang dalam

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya masing-masing.



52

5. Menyalurkan dan menyampaikan bantuan yang diterima dari
Pemerintah kepada warga sesuai dengan program bantuan yang ada.

6. Meningkatkan berbagai macam kegiatan baik kegiatan Pemerintahan,
Pembangunan, ataupun kegiatan kemasyarakatan.

7. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat yang
membutuhkan.®

B. Bentuk Makam Atau Kuburan Patani Di Tana Toraja

Setelah melakukan oq§
o

r\a5| dan ekatan kepada seluruh komponen

9

masyarakat Lembang Ké

gan mew wal pihak terkait, maka dapat

/r’
akam atau kuburan p%ﬁl\ Kabupaten Tana Toraja
e
1
Nz

Makam patani yang tergolong makam modern

yang ada di Kabupaten am ini memiliki bangunan tepat
berada di atasnya yan at Tana Toraja maupun berupa
bangunan batu beruku mana diungkapkan oleh kepala

Lembang Kaduaja

S Tl ok Aok ARy S i s o

8Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Lembang Kaduaja 2019-2024,
h. 22.

°Efendi Pamilangan, Kepala lembang Kaduaja. Wawancara Kantor Lembang, Lembang
Kaduaja, Tanggal 13 Maret 2020.
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2. Tidak berliang lahad
Salah satu ciri makam patani, adalah tidak berliang lahad karena
makam ini memiliki ruangan bawah tanah yang cukup luas dan tidak
membutuhkan liang lahad, biasanya makam ini juga disebut tempat
pemakaman massal. Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu perangkat
lembang Kaduaja

Makam patani tidak berliang lahad, akan tetapi ada ruangan dibawah
tanah yang berkamar-kamar satu kamar untuk setiap mayat/jenazah.™

3. Jenazah berpakaian rapl u

)/.
Berbeda ah pada um‘u yang dikafankan dengan kain

kafan warna pl&‘[lhj nazah yang dimakamkan |
o\
pakaian yang s dan rapi tergantung dari

A\ I I )
tradisi masya%?&&t na Tor untuk men
\ 4

disebut dengan ma’n

AY

Janti pakaian jenazah yang

disampaikan oleh salah satu

masyarakat:
Jenazah/mayat y imakamk dalam patani berpakaian®*

4. Makam disemen
Sebagaimana telah dijelaskan pada poin 1 dan 2 bahwa makam patani

o ol b bt ek eyl e
ruang bawah tanah tang luas sehingga makam ini harus disemen. Berikut

yang diungkapkan oleh salah satu perangkat desa

Oy ulianus, Petani dan jemat Gereja Kibaid. Wawancara Lembang, Lembang Kaduaja,
Tanggal 14 Maret 2020.

“Marthina, Pendeta Gereja Protestan. Wawancara Lembang, Lembang Kaduaja, Tanggal
14 Maret 2020.
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Makam patani diberi semen*?

C. Pandangan Hukum Islam Tentang Mekanisme Pemakaman Jenazah Di

Dalam Patani atau Patane

Dari hasil penelitian yang diperoleh melaluli wawancara mengenai bentuk-
bentuk makam patani dan mekanisme pemakaman jenazah di dalam patani, maka
dapat kita menguraikan pandangan hukum Islam tentang hal tersebut adalah tidak
boleh dan haram hukumnya mengikuti mekanisme pemakaman tersebut, dengan

alasan sebagai berikut:

. >
1. Makam pata Wiangunan di-ata sedangkan Islam melarang

~p

‘s
membangur bsg? unan di atas kuburan. f?é% Jabir bin ‘Abdillah ra.
berkata:
= L\/!-J s ez (
w

Byle o Opade o dlg e b Jo 3,5 68

Artinya :

Rasulullah sa
atasnya, dan

menyemen kuburan, duduk di
di atasnya.
Begitupula para ulama tentang larangan

membangun banguna di atas makam atau kuburan. Ada ulama yang

IEE‘ zb ran di I@SBS AI{&“ tanah,
alasannya isebutkan da am kitab Kifa arya Imam

Tagiyyuddin Aba Bakar Muhammad al-Hisnt al-Husaint al-Dimasyqt,

2Wijayanti, Perangkat Lembang. Wawancara Lembang, Lembang Kaduaja, Tanggal 13
Maret 2020.

B Abii al-Husatn Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairt al-Natsaburt, Sakiz Muslim, h. 667.
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“Kuburan boleh dinaikan satu jengkal saja supaya dikenali dan mudah

diziarahi, juga agar lebih dihormati oleh para peziarah.**

2. Makam patani disemen, sementara dalam Islam hal ini dilarang berikut
dalil dari hadis dan pendapat para ulama. Dari Jabir bin ‘Abdillah ra.

berkata:

15 of~- . os ?/‘, of- - .%s ?/‘, }oco . 5 A2 HC /&/ _ of- }& &/ i1 4 F P
ﬁ.:l.cs.ﬁ.;ubgﬁj&.@u\jﬁd‘ua&u\rlﬂjﬁkw‘yi\mdy)w
Artinya :

Rasulullah saw. lah mel
atasnya, dan: ngun s
IN\ %

menyemen kuburan, duduk di

u di-atasnya.
% b

¢ e
aya 3t kai agar kuburan tidak diberi

Imam f@ aft1 berkata: “S
~ 2 g . . < ..
bangunan di-atasnya dan tidak pula disemen. , hal semacam ini sama
\ _~
N

dengan s kuburan dan berbangga n kuburan. Sementara
\)3 MY A
kematian s}nﬁ ali-ti itu. Dan saya juga melihat kuburan
para sahabat Muhajiri ran mereka tidak disemen.”°
3. Jenazah yang dimak i tani tidak dikafankan dengan kain

kafan sebagaimana mnya, sedangkan dalam syariat

Islam jenazah dikafankan dengan kain kafan, disunahkan dengan kain

STI/B p&ih, Wstrgg di an perang
berjihad di jalan Allah swt. maka dimakamkan dengan pakaian yang

dipakainya saat itu juga. Jenazah laki-laki disunahkan dengan tiga lapis

“Tagiyyuddin Abi Bakar Muhammad al-Hisni al-Husaini al-Dimasyqi, Kifayatu
al-Akhyar F1 hillt Ghayati al-Ikhtishar (t. Cet. Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmtyah, 2001), h. 244.

> Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairt al-Naisaburi, Sahzh Muslim, h. 667.
*Muhammad Bin Idris al-Syafi’t, Al-‘Umm, h. 631.
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kain kafan. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh

al-Bukhart dan Muslim yaitu:
et P S g i ey e L B O T i B g L 22
17 . -l 1.0 o & (.or  of LS ed e wBt s .
(e Sl olyy) Balas N5 faned G (o 205570 Hgils
Artinya :

Dari Aisyah ra. bahwa Rasulullah saw. Dikafani dengan tiga
lapisan kain putih bersih terbuat dari kapas, tidak ada didalamya
baju dan tidak ada pula sorban”.

Sedangkan bagi jenazah peremp @Vhendaklah dikafani dengan lima

Dari Laila binti Qonif al-Sagafiyyah ra. berkata: Aku adalah salah
satu orang-orang yang memandikan Ummu Kulsum putri
Rasulullah saw. pada waktu wafatnya, dan yang pertama diberikan

STHRANIAICAS SATE: o
u in.Ka u ) lah itu ia

dimasukkan kedalam kain kafannya, yang diberikan kepada kami
selembar demi selembar”.

Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Aba ‘Abdillah al-Bukhari, Sahik al-Bukhari, h. 75.
Lihat juga: Abu al-Husatn Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyaut al-Naisaburt, Sakzh Muslim, h. 649.

8Aba Dawud Sulaiman Muhammad bin Asy’as al- Sijistant, Sunan Ab7 Dawud, Juz 3,
h. 200.
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4. Makam patani tidak memiliki liang lahad, sedangkan Islam
memerintahkan untuk memperdalam liang lahad, melapangkannya, dan
membaguskannya. Diriwayatkan dari Hisyam bin ‘Amir ra. dia berkata,
“Seusai perang Uhud, banyak korban yang berjatuhan dari kaum
muslimin, dan sebagiannya lagi terluka, maka kami berkata, ‘Wahai
Rasulullah, untuk menggali lubang bagi setiap korban tentu sangat berat
bagi kami, lalu apa yang engkau perintahkan kepada kami?’ Beliau saw.

menjawab:

u
N—

[T

19 4 CT}"V_Afs‘gi ‘\D)u Jb d\ 5 J\./al
Artinya :

Ga lebarkanlah, perdalamlah, da duskanlah, kuburlah dua
atau ti ng lahad; dahulukan mereka yang
palin n.” yam berkata, “Ayahku
adalah salah g yang akan dikuburkan, dan dia
paling banyak , maka dia pun didahulukan.”

STIBA MAKASSAR

¥ Ahmad bin Syu’aib bin ‘Al al-Nasai, Sunan al-Nasar, Juz 3. (Cet. III; Beirut: Dar
el-Marefah, 1994), h. 388.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:
1. Dalam Islam jasad manusia sangat dijunjung tinggi perlakuan terhadapnya,
baik jasad itu masih bernyawa maupun sudah tidak bernyawa, jasad
muslim maupun Kkafir. Begitu banyak ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis

Rasulullah saw. yang A \erintahk

ntuk menjaga nyawa dan melarang
C s o

keras dari segala dapat kai apalagi sampai menumpahkan
g V  dapat MEAG@! dpalagi samp p

darahnya ket){é%' d masih bernyawa, Karena, menjaga jiwa atau jasad
~2 e

‘p%kok syariat yang mulia.

v

N
a jasad swdah tida bernyawﬁam hukum Islam jasad
asal y; yaitu tanah dan Islam

melarang keras unt ya. Jika jasad merupakan jasad

3
harus diklhlrk

seorang muslim, ma kan harus dimandikan, disalatkan
kemudian dikuburka
2. Pekuburan harus ses uk yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad saw. Hadis-hadis Nabi, baik yang diucapkan oleh Nabi sendiri
berbentuk kesaksia Sahabatra—Ada,be a ciri atau
pendapat para ulama diantaranya adalah:
1) Memiliki liang lahad sebagai tempat diletakkannya jenazah.
2) Terdapat batu nisan di atas kuburan.
3) Kuburan ditinggikan sewajarnya untuk memberikan tanda bahwa itu

adalah kuburan, bukan jalan umum.

58
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4) Di atas kuburan tidak terdapat bangunan.

5) Kuburan tidak disemen.

6) Kuburan tidak dijadikan sebagai tempat ibadah.
7) Kuburan tidak dijadikan sebagai tempat duduk.

3. Hukum Islam tentang mekanisme pemakaman jenazah di dalam Patani
adalah tidak boleh, Karena pemakaman jenazah di dalam patani tidak
sesuai dengan syariat Islam. dengan alasan sebagai berikut:

a. Makam patani memiliki bangunan di atasnya sedangkan dalam syariat

Islam dilaran
" \\
b. Makam p femiliki ‘lia \laﬁad melainkan ruangan yang

dlbangur,j??aamya, sedangkan dalaﬁﬁ/?zg Islam makam itu harus

ada lia ad, kecuali dalam keadaan tek

C. Makar\gt ni dlsemet dangkan dalam@m Islam dilarang keras
2

memberi semen uran.

d. Jenazah yang di patani tidak dikafankan dengan

kain kafan, sedan Islam jenazah dikafankan dengan

kain kafan dan d kain kafan warna putih, jenazah

Implikasi Penelitian

T SHB A MAA S5A e s

menyampaikan saran sebagai implikasi penelitian sebagai berikut:

1. Diharapkan agar setiap insan apalagi sebagai seorang muslim, agar
senantiasa membekali diri dengan ilmu pengetahuan agama. Dengan
pendidikan agama, akan menuntun kita ke jalan Allah dan senantiasa dekat
dan bertagwa kepada-Nya. Tanpa pendidikan ibarat tidak mempunyai

tujuan dan berjalan tanpa arah.
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2. Bagi masyarakat muslim, khususnya masyarakat muslim Tana Toraja,
untuk senantiasa berpegang teguh kepada Alquran dan hadis Rasulullah
saw. dalam segalah urusan termasuk dalam urusan pemakaman, jangan
sampai Kkita lebih memilih mengikuti tradisi adat kita yang bertolak
belakang dengan syariat Islam, padahal kita sudah mengetahui bahwa
Islam telah melarang hal demikian.

3. Untuk para pendakwah, khususnya yang ditugaskan di Tana Toraja

maupun pendakwah setempat, untuk senantiasa bersemangat dalam

menyampaikan syariQ Islam, n pernah berputus asa dalam

\
o
berdakwah walau r;”\ i
\y

Islam, janga|/>tga
R
Allah swt. =2

STIBA MAKASSAR
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Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Informan: Penduduk Setempat Beragama Islam)

Dalam upaya memperoleh data, penclitian ini menggunakan wawancara

sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Di

bawah ini merupakan pedoman yang disusun dalam penclitian “Pemakaman

Jenazah Di Dalam Parani Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus

Pemakaman Di Kabupaten Tana Toraja)”

A.

Identitas Informan:

Nama

Agama

Naskah Wawancara

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah patani adal
satu bentuk pemak
di Tana Toraja?
2. | Apakah setiap orang yang hanyu  orang- ovony  yang

meninggal dimakamkan di

N ,I hamya orang-
b e
Q 2

memiWi’ “patani”

3. | Menurut Bapak/Ibu apakah Ressenen dan becdopat  bangunay
makam patani diberi semen? | d:atosenja berupa Rumabh adat
Dan ada bangunan diatasnya? | don Pamqunan  baku

4. | Menurut Bapak/Ibu apakah Tidek oada

makam patani memiliki liang
lahad?
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3. | Menurut Bapak/Ibu apa untuk  mengumpulbon  Keluargeo
tujuan jenazah dimakamkan i
di parani®?

6. | Menurut Bapak/Ibu apakah Tidak Tap! deagu pakaian
jenazah yang dimakamkan di | gooect 283, &, Lelana  den
patani dikafankan dcngan \ah - \ewn
Kain kafan atau dengan apa?

7. | Apakah Bapak/Ibu tahu datum  hutum Slam bdak  betely
tentang parani dalam hukum | kaveng moanuld aten kembud
Islam? ¥ tavab

8. | Menurut Bapak/Ibu apakah Untue  agama tevtarke  dawy
makam patani untuk seluruh Lebagren  Ummal Tewr  gaag
agama di Tana Toraja ofenill KOWbrqa  pedbey
untuk agama tertentu X i W memakom Etingg
Mengapa? / 4 gy 4

% -
9. Wo  tecr@yuk
N\
O N __
10.

STIBA MAKASS&& Rz s«

\
Bagaim ¢ntlapat
Bapak/l:n\’ﬁ ajenaz:L\
dimakamkan di-Par

ddmm\wt*ﬁ\%&\‘ d: Tana

_Tdejn  bowhl<t

Kaduaja, 13 Maret 2020

Informan,
4//
!/MD



Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Informan: Penduduk Setempat)

m——— S

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Di
bawah ini merupakan pedoman yang disusun dalam penelitian “Pemakaman

Jenazah Di Dalam Patani Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus

Pemakaman Di Kabupaten Tana Toraja)”

C. Identitas lnform

Nama / k‘

pgma o SP

Pekerja
Alamat  \! 3

N

Nomor HP

Jawaban

satu bentuk pemakarman

di Tana Toraja?

orang tertentu"

3. | Menurut Bapak/Ibu apakah Ya

makam patani diberi semen?

Dan ada bangunan diatasnya? | “®&@K Ya

4. | Menurut Bapak/Ibu apakah Y% Trdok

makam patani memiliki liang

lahad?
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5 T Menurut Bapak Thu apa Sehgas perwyaan /wuyvel
wian ienazah dimakamka = L R -
wiuan jenazah dimakamkan IIY'M{?\“ daw ’LAM\ f«thq
e dx::\::.m.-‘.‘ Sebegay (kv rvimpy] ]Q\‘UN;]/\ .
& Menurut Bapak /Ibu apakah ! a
jenazah yang dimakamkan di | harpalkeion
Aused dikatankan dengan |
Aain Katan atau dengan apa?
7. Bagaimana pandangan agama
Bapak 1bu tentang parani boleh
apakah boleh atau tidak?
S0 Menurut Bapak/Ibu apakah
makam parani unk seluruh | “Targantvng
agama di Tana Toraja atau 1Lele pakabin  ka)araa
untuk agama tertentu saja \ / v
' Mengapa? / -&:ﬁ\‘; Tt i X
) «% 7/" . . = S
9. Apakah makarnps s
| dijadikan sebapdi g¢mpat sk A\
| ibadah? o\ i B
10. | Bagaimana pat Tdok redafmasatak
| Bapak/lbu jikeafla jen | .v(\\
| vang dimak i = <

Kaduaja, 14 Maret 2020
Informan,

STIBA MAKASSHR




Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Informan: Penduduk Setempat Beragama Islam)

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Di
bawah ini merupakan pedoman yang disusun dalam penelitian “Pemakaman

Jenazah Di Dalam Patani Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus
Pemakaman Di Kabupaten Tana Toraja)”

E. ldentitas lnforl’lg
/
Nama %J}
s
Agama 1)
'\)‘ N
Pekerjaan/, 5
Alamat  \/

N

N

Nomor HP

()

F. Naskah Wawanca

No. Pertanya Jawaban
1. | Apakah patani ad alah
satu bentuk pema adat
di Tana Toraja?

2. | Apakah setiap orang yang Hownye ovam - ovany {evtenta

| dimakamkandi
STEHRARAEA KASSAR-
tu?

3. | Menurut Bapak/Ibu apakah Dl pexri Semen

makam patani diberi semen?

Dan ada bangunan diatasnya?

4. | Menurut Bapak/Ibu apakah

makam patani memiliki liang Tidak ada
lahad?
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5. | Menurut Bapak/Ibu apa “/ Mengumpuikan |oavat )’OW\
tujuan jenazah dimakamkan Punya K eluorg ¢
di patani?
6. | Menurut Bapak/Ibu apakah
Jenazah yang dimakamkandi | T dak
patani dikafankan dengan
kain kafan atau dengan apa?
7. | Apakah Bapak/Ibu tahu Kedau dedanm hakua 1S lewn
tentang patani dalam hukum Lidak  botea
Islam?
8. | Menurut Bapak/Ibu apakah
makam patani untuk seluruh Hengyer unluk  cgamo  eokenf u
agama di Tana Toraja atau ( Kvaten )
untuk agama tertentu saja?
Mengapa? u \
9. | Apakah makam-patg) Tevvrgtoure  1\bacah
dijadikan se pat e w
ibadah? </, J:! d
10. | Bagaimana pedapat Kalcw wmafursl eacna meyet o
Bapak/Ibw jika ada jenazah beleh . Kelgra—ualok aqame
dimak d§ patani? | (blow todkE \ boleh
NN e Y=
\____________________4

Kaduaja, 13 Maret 2020
Informan,

Tty

L_)a‘(qh_\-,\

STIBA MAKASSAR




Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Informan: Penduduk Setempat)

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Di
bawah ini merupakan pedoman yang disusun dalam penelitian “Pemakaman
Jenazah Di Dalam Parani Dalam  Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus
Pemakaman Di Kabupaten Tana Toraja)”

G. ldentitas lnforman.& \

Nama

...................

Nomor HP

....................................

H. Naskah Wawancara

No. Pertanyaan

1. | Apakah parani adalah
satu bentuk pemakaman adat
di Tana Toraja?

akah setiap orang y
TEER:
\parani? yaora

orang tertentu?
3. | Menurut Bapak/Ibu apakah Disemen  devt oda bonaunan
makam patani diberi semen? | Alatacnya

Dan ada bangunan diatasnya? :

Jawaban

)

fu

'G’A‘!a..“"!’ﬂ! 3

4. | Menurut Bapak/Ibu apakah Tidak, ckewn tekap: adoy Ruangan
makam patani memiliki liang |, 0 toaly yang beskamar -
lahad?

kamor 1 Kooy wnbul fefrap
mewyatl /| jenagaun

70
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:Ic

Menurut Bapak Tou apa
tujuan jenazah dimakamkan
di parani?

bereamea  Kelwesq

Cd: kalarten

|

>

Menurut Bapak Thu apakah

l B“ ¢\~bb~‘:~n \[N\q b evxehh

jenazah yang dimakamkan di |

patani dikafankan dengan
kain kafan atau dengan apa?

~J
.

Bagaimana pandangan agama | Byeieh

Bapak Thu tentang parani
apakah boleh atau tidak?

| Menurut Bapak Thu apakah
- makam porani untuk seluruh

m:ama di Tana Torzja atau
I ' untuk agama tertentu saja?

| Mengapa?
|

| Apakah
| dijadikan se
lbedah"

—o W0

_unluk  Astna Leelonfu

10.

Kaduaja, 14} \‘arct 2020

lnfoZ

STIBA MAKAS%T%"L”



Lampiran 5 : Dokumentasi

§
1 v

W

o

Mengambil data Le

Mewawancarai Kepala

Lembang dan Perangkatnya

Mewawancarai Penduduk
(Kristen)

Mewawancarai Pendeta
Lembang Kaduaja
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Lampiran 6: Dokumen-dokumen Izin Penelitian

=2
S~
S

YAYASAN PESANTREN WAHDAH ISLAMIYAH W Ay sas sl e A a

SEKOLAH TINGGI i L(Déc/: (Ardl el
ILMU ISLAM DAN BAHASAARAB (STIBA)  —$32R3S iy, ;) all] 5 adlaaYl il o
MAKASSAR - INDONESIA 21N bt 505
Kampus STIBA:

JL. Inspeksi PAM Manggala, Makassar 90234 Telp. (0411) 4881230 | www.stiba.ac.id | Email: info@stiba.ac.

¥ '_/‘_ s\/‘_\\‘,.‘. % =
sl

Nomor  : K.469/ILUSTIBA-YPWINII/1441 Makassar, 03 Rajab 1441 H
Hal : Permohonan Izin Penelitian 27 Februari 2020 M

Kepada Yang Kami Hormati
Kepala Lembang Kaduaja

Di Tempat
Sy alll das,
Ty HY!’ . _,A.Ul d}—‘) g\.ﬂ\, o:.Jl.:.“ g_J)AU.L.a.“

Dengan hormat g’%m ahwa mahasiswa Sekolah i 1fiu Islam dan Bahasa Arab
(STIBA) Maka S f yan ? isebutkan namanya di bawah ini: < &< 2

Nama .\i \a : Ridwan

NIM/NIMK®@",\ - 161011109/8581416109

Progra : Perbandingan Mazhab z
bermaksud dakan penelitian dalam dangka penyus n%n kripsi dengan judul

“Pema%a?; i

jana dalam bidang Syariah/Hukum Islam
dengan pembimbing 1 dan p

1. Kasman Bakry, S.H
2. Fadlan Akbar, Lc.,

Untuk maksud tersebut ka

epada Mahasiswa yang bersangkutan
dapat diberi izin untuk meng

al 02 Maret 2020 sampai 02 April 2020.
Demikian permohonan kami

diiringi doa |, alll ‘,S\J-z-

amanya kami ucapkan terima kasih dan

o
an Nur, Lc., M.Ag.
NIDN. 2128058203
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomq © 1896/S.01/PTSP/2020 KepadaYth.
Lampiran : Bupati Tana Toraja

Perhal kzin Penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua STIBA Makassar Nomor : K.483/TH/ISTIBA-YPWINVIl/1441 tanggal 10 Maret 2020
perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama

Nomer Pokok
Program Studi s
Pekerjaan/Lembaga o N
Alamat I\ WL i akassar~

Bermaksud untuk me! &1 a rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul : ‘C 2
™ PEMAKAMAE_ % bl DALAM PATANI DALAM PERSP F HUKUM ISLAM (STUDI KASUS
¥ "
\

- PEMAKAMAN Dl KABUPATEN TANA

- —
ang zkan dilaksanakan dari : Tgl. 11 Maret s, A

= - <5
tersebut diatds, pada pri 'pnya/ kami mi nﬁe jui kegiatan dimaksud dengan
akang surat igin penelitian. Apc\__~

: <

imana mestinya.

Sehubungan den
kelentuan yang t

Demikian Surat Keterangaf ini

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 11 Maret 2020

b UR SULAWESI SELATAN

PIt. Ki IAS P MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
‘PIN NSI SULAWESI SELATAN

or Pelayanan Perizinan Terpadu
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PEMERINTAH KABUPATEN TANA TORAJA
KECAMATAN GANDANGBATU SILLANAN

LEMBANG KADUAJA
Alamat : Jin. Poros Mebali-Kaduaja

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor: 142/LK/I11/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Efendi Pamilangan, S.Pd.
Jabatan : Kepala Lembang Kaduaja
Alamat : JIn. Poros Kaduaja

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas :

Nama : legb%%

NIM : /061012109 =

Program Studi %ﬁdingan Mazha

Sekolah/Univ/ = 5 olah Tinggi limu Isla
f\;’ “Makassar

Telah sel elakukan penelitian di Le Kaduaja, Kecamatan
Gandangbatu Sill Kabupaten Tana jforaja selam <3 (Tiga) hari, terhitung
mulai tanggal 13 F'g \s/d 15 ML@L 02 untuk m Ieh data dalam rangka
penyusunan Skripsi/Peneliti emakaman Jenazah di Dalam
Patani Dalam Perspektif (Studi Kasus Pemakaman di
Kabupaten Tana Toraja)”.

Demikian surat ket
bersangkutan untuk dipergu

t dan diberikan kepada yang
mestinya.

Kaduaja, 15 Maret 2020

Kepala Lembang Kaduaja

STIBA MAKASSAR

R ol

X Efe'ridi Pamilangan, S.Pd.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Ridwan
Tempat Tanggal Lahir : Tana Toraja, 23 Agustus 1997
Alamat : JIn. Poros Kaduaja Kabupaten Tana Toraja
Pekerjaan X :\Mahasiswa ;-
NIM < A‘\GlOll
Nama Ayah / V Bachtia -
—) <«
Nama Ibu /;3\ “' 7 : Nurhayati =7,
Nama Istri f\;‘sg - Andi Ismy Yulia a,§\H.
Nama Anak 2 : Ahmad Aydan Ri W
2\
B. Pendidikan % L\’J L
2
- MIs Kaduaja Tana [afiun 2008
- MTs Kaduaja Tana un 2011
- MTs Darul Abrar un 2012
- SMA Darul Abrar un 2015
- S1. STIBA Makassa un 2020

C. Aktivitas & Organisasi

- Wakil Ketua OSDA Darul Abrar

Tahun 2013-2014

Sk ohak ad S | wnitzaty e/, IR

- Ketua Divisi Keagamaan HAMKA
- Anggota Divisi Dakwah IKADA

- Anggota HMJ STIBA Makassar

- Ketua Umum Toraja Berhijrah
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Tahun 2017-2018
Tahun 2018-2020
Tahun 2018-2019
Tahun 2018 - Sekarang



